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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan, kondisi, dan status 

kepemilikan sarana dan prasarana PJOK di SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT 

Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Subjek dalam penelitian ini 

adalah SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD 

Kanisius Kerten Gantiwarno. Teknik pengambilan datanya dengan observasi 

langsung di lapangan dan hasil datanya dimasukkan ke dalam lembar observasi. 

Instrumen berupa lembar observasi yang terdiri atas: (1) Sarana/ Peralatan; (2) 

Prasarana/ Perkakas; (3) Prasarana/ Fasilitas. 

Dapat disimpulkan bahwa jumlah ketersediaan sarana/peralatan PJOK di 

SD Muhammadiyah Gantiwarno kategori “Baik” sebesar (40%), jumlah kondisi 

dikategorikan “Sedang” sebesar (36%),  status kepemilikan dikategorikan oleh 

peneliti kondisi “Baik” sebesar (41%). SDIT Ma’arif NU Gantiwarno jumlah 

ketersediaan sarana/peralatan PJOK kategori “Sedang” sebesar (32%), jumlah 

kondisi dikategorikan “Kurang” sebesar (34%), status kepemilikan dikategorikan 

“Sedang” sebesar (31%). SD Kanisius Kerten Gantiwarno jumlah ketersediaan 

dikategorikan “Kurang” sebesar (28%), jumlah kondisi dikategorikan oleh 

“Kurang” sebesar (30%), status kepemilikan dikategorikan “Kurang” sebesar 

(28%). SD Muhammadiyah Gantiwarno jumlah ketersediaan prasarana/perkakas 

PJOK dikategorikan “Baik” sebesar (37%), jumlah dikategorikan oleh peneliti 

kondisi “Baik” sebesar (38%), status kepemilikan dikategorikan  “Baik” sebesar 

(35%). SDIT Ma’arif NU Gantiwarno jumlah ketersediaan dikategorikan “Sedang” 

sebesar (33%), jumlah kondisi dikategorikan “Sedang” sebesar (33%), status 

kepemilikan dikategorikan  “Baik” sebesar (35%). SD Kanisius Kerten Gantiwarno 

jumlah ketersediaan dikategorikan “Kurang” sebesar (29%), jumlah kondisi 

dikategorikan  “Kurang” sebesar (29%), status kepemilikan dikategorikan 

“Kurang” sebesar (30%).  

Kata Kunci: Sarana, Prasrana, PJOK, SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT 

Ma’arif NU Gantiwarno, SD Kanisius Kerten Gantiwarno 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan serangkaian proses atau kegiatan untuk 

meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk dalam peningkatan 

penguasaan teori dan keterampilan, serta memutuskan dan mencari solusi 

persoalan maupun masalah guna mencapai tujuan kegiatan. Melalui pendidikan 

seseorang akan mendapatkan ilmu, wawasan, pengalaman, dan meningkatkan 

kedudukan di masyarakat bagi perannya di masa yang akan datang. 

Pendidikan sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup generasi 

bangsa dan negara. Pendidikan diharapkan dapat mencerdaskan generasi muda 

yang mampu mengembangkan potensi diri, berpola pikir kritis dan dinamis, 

bertanggung jawab, berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (ayat 1), Dijelaskan pengertian 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang tertuang ke dalam tujuan 

pendidikan nasional dan pendidikan di sekolah dasar yaitu, untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses kegiatan pembelajaran dengan tujuan agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, dalam berbangsa dan 

bernegara. 
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Pendidikan merupakan investasi masa depan bangsa dalam mewujudkan 

pembangunan nasional. Sebab dengan adanya kualitas pendidikan yang baik 

maka sumber daya manusia yang dihasilkan di masa mendatang menjadi baik 

juga. Dalam mewujudkan tujuan pendidikan maka diperlukan sebuah rancangan 

pendidikan yaitu diwujudkan dengan kurikulum yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) diwajibkan di dalam kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah. Pada 

PJOK, pendidikan diajarkan melalui aktivitas jasmani untuk mencapai tujuan 

pendidikan agar setiap individu dapat berkembang baik intelektual, fisik, 

mental, dan emosionalnya (Mustafa et al., 2019: 1364) 

Menurut (Wicaksono et al., 2020: 41–54) pendidikan jasmani merupakan 

proses pendidikan seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat yang 

dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk 

memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan jasmani dan kesegaran jasmani, 

kemampuan dan keterampilan, kecerdasaan serta perkembangan watak dan 

kepribadian dalam rangka pembentukan individu Indonesia yang berkualitas, 

hakikatnya pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, 

baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Dalam kegiatan pembelajaran di 

lingkup sekolah, khususnya dalam mata pelajaran PJOK menekankan pada 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Tentunya PJOK merupakan salah 

satu bagian penting yang telah ditunjuk dalam kurikulum 2013 sehingga peran 
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PJOK dalam mencapai tujuan pendidikan nasional sangatlah penting (Taqwim 

et al., 2020: 395). 

Pendidikan jasmani terdapat proses pembelajaran yang tidak dapat 

dipisahkan yang di dalamnya terdapat interaksi guru dan peserta didik 

(Sulaksana et al., 2020: 69–74). Berbicara mengenai proses pembelajaran, tentu 

tidak terlepas dari ketersediaan guru dan sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh sekolah. Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 

2005 pasal 1 ayat 1 tentang guru dan dosen menyebutkan guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Peran guru dalam proses pembelajaran sangat penting, 

karena dalam proses pembelajaran berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran 

tergantung bagaimana guru tersebut mampu mengelola dan mengorganisir 

dalam proses pembelajaran. 

Mengingat mata pelajaran tersebut membutuhkan banyak sarana dan 

prasarana yang digunakan untuk menunjang tercapainya pembelajaran yang 

efektif. Dalam Undang–undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 45 

ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan setiap satuan 

pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang 

memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 

kewajiban peserta didik. Sarana atau alat sangat penting dalam memberikan 
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motivasi anak didik untuk bergerak aktif, sehingga siswa sanggup melakukan 

aktivitas dengan sesungguhnya dan akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai. 

Prasarana adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran penjas, 

bersifat permanen atau tidak dapat dipindah-pindahkan. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan ditemukan bahwa perhatian terhadap sarana dan 

prasarana Pendidikan Jasmani belum maksimal. Selain sarana dan prasarana 

yang memadai, manajemen pengelolaan sarana dan prasarana juga perlu 

diperhatikan. 

Sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu 

penunjang yang harus dimiliki masing-masing sekolah. Sarana pembelajaran 

merupakan semua fasilitas yang sangat menunjang proses pembelajaran dan 

agar proses pembelajaran mengajarnya tercapai dengan baik dan kurikulum 

berjalan dengan lancar. Sedangkan prasarana merupakan proses penunjang 

pendidikan dalam pengajaran. Guru pendidikan jasmani tugasnya tidak hanya 

memberikan pelajaran secara fisik dan motorik, tetapi juga memberikan 

pembelajaran pendidikan yang utuh (Cahyati & Hariyanto, 2020: 111).  

Ketersediaan sarana prasarana di sekolah idealnya memiliki tenaga 

pendidik yang profesional dan sarana prasarana yang memadai sehingga proses 

belajar mengajar terlaksana dengan baik. Menurut peraturan pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 1 tentang Standar Nasional Pendidikan 

menyebutkan bahwa Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal 

tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 
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Indonesia dan pasal 1 ayat 8 menyebutkan bahwa Standar sarana dan prasarana 

adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal. 

Beberapa SD Swasta di Kecamatan Gantiwarno sumber dana yayasan, 

pengelolaan bersifat independen dan beberapa biaya dari biaya SPP siswa. 

Berbeda dengan SD Negeri yang pendanaan tergantung pemerintah. Hal ini 

mendorong peneliti untuk mengetahui ketersediaan, kondisi, dan status 

kepemilikan sarana dan prasarana PJOK di SD swasta se-Kecamatan 

Gantiwarno. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan di atas 

mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih dalam tentang kondisi 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SD Swasta se-Kecamatan 

Gantiwarno Klaten. Oleh karena itu, Peneliti berusaha mencari fakta yang ada 

di lapangan untuk dapat diambil kesimpulan terhadap ketersediaan sarana 

prasarana PJOK di SD Swasta se-Kecamatan Gantiwarno Klaten. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Adanya Keterbatasan sarana, dan prasarana yang ada di SD Swasta se-

Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. 

2. Belum adanya perhatian mengenai ketersediaan sarana dan prasarana PJOK 

di SD Swasta se-Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. 

3. Belum adanya penelitian tentang survei ketersediaan sarana dan prasarana 

di SD Swasta se-Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka permasalahan penelitian ini 

dibatasi pada ketersediaan, kondisi dan status kepemilikan sarana prasarana 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada SD Swasta se-Kecamatan 

Gantiwarno Klaten. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas hal tersebut pokok masalah yang 

diungkap dalam penelitian ini adalah: Bagaimana ketersediaan sarana dan 

prasarana PJOK di SD Swasta se-Kecamatan Gantiwarno Klaten? 

E. Tujuan Penelitian 

Bertujuan untuk mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di 

SD Swasta se-Kecamatan Gantiwarno Klaten. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Adapun manfaat bagi peneliti adalah digunakan sebagai acuan mahasiswa 

sehingga ketika pada saat mengajar besok dapat mengetahui standar 

kelayakan Sarana dan Prasarana yang digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar Pendidikan Jasmani Olahraga & Kesehatan. 

2. Manfaat Bagi Siswa 

Sebagai sumber belajar bagi siswa dan dapat meningkatkan prestasi belajar  

siswa di bidang olahraga. 

3. Manfaat Bagi Pembaca. 
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Dapat dijadikan alat informasi tentang ketersediaan Guru, sarana, dan 

prasarana di SD Swasta se-Kecamatan Gantiwarno Klaten. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Jasmani 

a. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani adalah suatu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 

atau suatu pendidikan melalui proses adaptasi aktivitas-aktivitas 

jasmani/physical activities seperti organ tubuh, neuromuscular, intelektual, 

sosial, cultur, emosional, dan etika (Iyakrus, 2019: 68). Pendidikan jasmani 

merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani atau olahraga yang 

mempunyai pengertian mendidik. 

Menurut (Bangun, 2016: 3) Pendidikan jasmani adalah penyampaian ilmu 

melalui aktivitas fisik yang merupakan salah satu unsur dari pendidikan 

jasmani. Melalui permainan yang akan membuat peserta didik merasa senang 

dan sekaligus juga mendapatkan ilmu-ilmu yang terkandung didalamnya. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian terstruktur dari pendidikan secara 

menyeluruh yang berperan dalam perkembangan peserta didik melalui aktivitas 

jasmani. Pendidikan jasmani juga merupakan salah satu alas untuk membentuk 

manusia yang berkarakter melalui aktivitas fisik atau jasmani. Dengan ini guru 

dan peserta didik harus memahami tentang pengertian pendidikan jasmani, 

fungsi pendidikan jasmani, dan tujuan pendidikan jasmani pada saat proses 

pembelajaran. 
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Perbedaan pendidikan jasmani dengan mata pelajaran lainnya adalah alat 

yang digunakan adalah gerak insani, manusia yang bergerak secara sadar. Gerak 

tersebut dirancang secara sadar oleh gurunya dan diberikan dalam situasi yang 

tepat, agar dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak didik. 

Tentunya dilihat dari manfaatnya, baik pendidik maupun masyarakat tidak 

meragukan bahwa PJOK dapat membentuk kepribadian social fisik yang sehat, 

kuat, disiplin, sosial-emosional yang baik, serta menumbuhkan kreativitas. 

Melalui aktivitas jasmani yang terencana dengan baik berbagai tujuan 

pendidikan dapat dicapai seperti penguasaan life skill dan menumbuhkan 

kreativitas (Rachman, 2011: 38–47) 

Pendidikan jasmani dan kesehatan pada hakikatnya adalah proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk 

menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 

mental, serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai 

sebuah kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai 

seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. 

Aktivitas fisik atau olahraga sangat penting bagi siswa sekolah artinya, 

terutama untuk menghilangkan perasaan dan pikiran jenuh pada saat mengikuti 

pelajaran lainnya, dengan harapan dalam mengikuti pelajaran dapat berjalan 

dengan lancar dan akan berkonsentrasi dengan baik sehingga dapat tercapainya 

tujuan pembelajaran tersebut. Aktivitas jasmani dapat membantu meningkatkan 

kesegaran jasmani dan kesehatan siswa (Hastuti, 2008). 
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Proses transfer ilmu pengetahuan tersebut memerlukan suatu alat atau 

media, sehingga mempermudah dalam proses pentransferan ilmu pengetahuan. 

Media atau alat dalam pendidikan di dunia olahraga dapat dikatakan sebagai 

sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana dalam proses Pendidikan Jasmani 

harus tersedia di sekolah guna untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani yang ada di sekolah (Fatmawati et al., 2019) 

Menurut peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 1 

tentang Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa Standar nasional 

pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh 

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pasal 1 ayat 8 

menyebutkan bahwa Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, 

tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 

kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar 

lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 

b. Tujuan PJOK 

Dengan mempelajari PJOK untuk jenjang Pendidikan dasar dan 

menengah peserta didik dapat: 

1) Mengembangkan kesadaran arti penting aktivitas jasmani untuk mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan individu, serta gaya hidup aktif sepanjang 

hayat. 
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2) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan diri dalam 

upaya meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani, kesejahteraan diri, 

serta pola perilaku hidup sehat. 

3) Mengembangkan pola gerak dasar (fundamental movement pattern) dan 

keterampilan gerak (motor skills) yang dilandasi dengan penerapan konsep, 

prinsip, strategi, dan taktik secara umum. 

4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-

nilai kepercayaan diri, sportif, jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, 

pengendalian diri, kepemimpinan, dan demokratis dalam melakukan 

aktivitas jasmani. 

5) Menciptakan suasana rekreatif yang berisi keriangan, interaksi sosial, 

tantangan, dan ekspresi diri. 

6) Mengembangkan Profil Pelajar Pancasila yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, kreatif, gotong royong, berkebinekaan 

global, bernalar kritis, dan mandiri melalui aktivitas jasmani. 

(Kemendikbudristek, 2022) 

Menurut Sulaiman (2016) tujuan PJOK secara umum di klasifikasi 

menjadi empat tujuan perkembangan, yaitu: 

1) Perkembangan fisik 

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas aktivitas 

yang melibatkan kekuatan kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh 

seseorang. 

2) Perkembangan Gerak 
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Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan gerak secara 

efektif, efisien, halus, indah, dan sempurna. 

3) Perkembangan mental 

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berfikir dan menginter-

presentasikan keseluruhan pengetahuan tentang PJOK ke dalam 

lingkungan. 

4) Perkembangan sosial 

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa dalam menyesuaikan 

diri pada suatu kelompok atau masyarakat. 

Kemudian menurut Elsa Ariesta, Widiyanto (2021: 1–10) mengatakan 

bahwa tujuan PJOK yaitu dapat memahami bagaimana persepsi siswa yang 

akan diajar meningkatkan presepsi untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

membimbing siswa untuk memiliki gaya hidup aktif. Melalui standar Nasional 

Pendidikan, PJOK harus membantu siswa menjadi aktif dalam proses 

pembelajaran. Melalui Pendidikan jasmani dapat membentuk anak, yaitu sikap 

atau nilai, kecerdasan, fisik, dan keterampilan (psikomotorik), sehingga siswa 

akan dewasa dan mandiri yang nantinya dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. meliputi sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan keterampilan 

(psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri yang nantinya dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari hari. 

Tujuan pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah menurut Depdiknas 

Sukadiyanto (2011: 438-439) adalah untuk meletakkan dan mengembangkan: 

a. Landasan karakter melalui iternalisasi nilai. 
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b. Landasan kepribadian cinta damai, sosial, toleransi dalam kemajemukan 

budaya etnis dan agama. 

c. Berpikir kritis. 

d. Sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, 

dan demokratis. 

e. Keterampilan gerak, teknik,strategi berbagai permainan dan olahraga, 

senam, aktivitas ritmik, akuatik, dan pendidikan luar kelas. 

f. Keterampilan pengelolaan diri, pemeliharaan kebugaran jasmani dan pola 

hidup sehat. 

g. Keterampilan menjaga diri sendiri dan orang lain. 

h. Konsep aktivitas jasmani untuk mencapai kesehatan, kebugaran, dan pola 

hidup sehat. 

i. Mengisi waktu luang yang bersifat rekreatif. 

2. Pengertian Sarana, dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

a. Pengertian Sarana 

Istilah sarana olahraga adalah terjemahan dari “facilities”, yaitu yang 

dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan olahraga atau 

pendidikan jasmani. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 dijelaskan, ”Sarana adalah perlengkapan 

yang diperlukan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang dapat dipindah-

pindah”. 

Sarana olahraga dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu peralatan 

dan perlengkapan. Peralatan (apparatus), adalah sesuatu yang digunakan, 
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contoh: peti loncat, palang tunggal, palang sejajar, gelang-gelang, kuda-kuda 

dan lain-lain. Perlengkapan (device), adalah sesuatu yang melengkapi 

kebutuhan prasarana, seperti net, bendera untuk tanda garis batas dan lain-lain, 

atau sesuatu yang dapat dimainkan atau dimanipulasi dengan tangan atau kaki, 

misalnya: bola, raket, pemukul dan lain-lain. Seperti halnya prasarana 

olahraga, sarana yang dipakai dalam kegiatan olahraga pada masing-masing 

cabang olahraga memiliki ukuran standar. Sarana atau alat adalah sesuatu yang 

diperlukan dalam pembelajaran, namun mundah dipindahkan, sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran PJOK 

yang bersifat permanen atau tidak dapat di pindahkan (I Gusti et al, 2020: 124–

132). 

Proses pembelajaran pendidikan jasmani apabila didukung dengan 

sarana yang baik dan mencukupi, maka pembelajaran akan efektif dan efisien. 

Anak didik atau siswa bahkan guru akan dapat menggunakan sarana tersebut 

dengan baik dan maksimal. Tentunya peserta didik tersebut akan merasa 

senang bahkan puas dalam  memakai sarana yang terdapat di sekolahnya. 

Dengan memiliki sarana yang memenuhi standar maka peserta didik dapat 

mengembangkan keinginannya untuk terus mencoba olahraga yang 

disenanginya. 

b. Pengertian Prasarana 

Prasarana atau fasilitas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran PJOK, bersifat permanen atau tidak dapat dipindah-

pindahkan. Contohnya seperti lapangan (sepak bola, bola voli, bola basket, bola 
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tangan, bola keranjang, tenis lapangan, bulu tangkis, softball, kasti, kippers, 

rounders, salgball, hoki), aula (hall), kolam Renang, dan lain lain). Sementara 

itu Prasarana PJOK menurut (Novan 2015: 3) adalah segala macam alat yang 

tidak secara langsung digunakan dalam proses pendidikan. Prasarana PJOK 

adalah merupakan sesuatu yang berisfat permanen (Widodo, A dan Nurina, T 

2016: 1).. 

Semua yang disebutkan di atas adalah contoh-contoh prasarana olahraga 

dengan ukuran standar. Tetapi pendidikan jasmani seringkali hanya dilakukan 

di halaman sekolah atau di sekitar taman. Hal ini bukan karena tidak adanya 

lapangan pendidikan larangan pendidikan jasmani dilakukan di halaman yang 

memenuhi standar, tetapi memang karena kondisi sekolah-sekolah sekarang 

hanya sedikit yang memiliki prasarana olahraga dengan ukuran standar. 

Tentang ukuran standar ini akan dibicarakan secara khusus setelah ini. 

Memodifikasi sarana dan prasarana merupakan salah satu upaya yang 

dapat dilakukan guru pendidikan jasmani Sekolah Dasar (SD) agar 

pembelajaran dapat mencerminkan DAP. Oleh karena itu, DAP termasuk 

didalamnya “body scaling” atau ukuran tubuh siswa, harus selalu dijadikan 

prinsip utama dalam memodifikasi sarana dan prasarana dalam proses belajar 

mengajar pendidikan jasmani (Saputra, 2015), 

Dengan demikian, standar prasarana pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di sekolah ternyata yang digunakan adalah standar per 

siswa. Jika jumlah murid sedikit maka lapangan olahraga yang diperlukan 

relatif lebih kecil dibandingkan dengan sekolah yang muridnya banyak. 
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Ternyata fasilitas lapangan untuk Penjasorkes tidak sama dengan fasilitas 

olahraga untuk cabang-cabang olahraga yang sebenarnya, sehingga dalam 

pelaksanaanya cabang-cabang olahraga dalam penjasorkes harus dimodifikasi 

maka dari itu mahasiswa diharapkan mengetahui ukuran-ukuran sarana dan 

prasarana olahraga. 

Berdasarkan pada Permendiknas Nomor 24 tahun 2007, arena PJOK 

memiliki beberapa ketentuan. Diantaranya: 

1) Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai area bermain, berolahraga, 

pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

2) Rasio minimum luas tempat bermain/berolahraga 3m2/peserta didik. 

Untuk SMA/MA dengan banyak peserta didik kurang dari 334, luas 

minimum tempat bermain/berolahraga 1000m2. Di dalam luas tersebut 

terdapat ruang bebas untuk tempat berolahraga berukuran 30 m x 20 m. 

3) Tempat bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka sebagian 

ditanami pohon penghijauan. 

4) Tempat bermain/berolahraga diletakkan di tempat yang tidak mengganggu 

proses pembelajaran di kelas. 

5) Tempat bermain /berolahraga tidak digunakan untuk tempat parkir.  

6) Ruang bebas yang dimaksud di atas memiliki permukaan datar, drainase 

baik, dan tidak terdapat pohon, saluran air, serta benda benda lain yang 

mengganggu kegiatan olahraga. 

Apabila sekolah tidak memiliki fasilitas, seperti lapangan dan hall maka  

ini merupakan kendala yang sangat berarti bagi kelancaran proses 
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pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Jika yang kurang hanya alat maka masih 

bisa diakali oleh guru atau yang disebut dengan modifikasi pembelajaran. 

Namun jika yang tidak ada fasilitas maka guru tidak dapat berbuat banyak 

terhadap kondisi tersebut dan menyebabkan hak siswa untuk bergerak dan 

bermain tidak dapat tersalurkan. 

Berikut ini adalah standar sarana dan prasarana PJOK SD menurut 

Pemerintah Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007: 

a. Peralatan Bola Voli minimum 6 bola. 

b. Peralatan Sepak Bola minimum 6 bola. 

c. Peralatan Senam minimum matras, peti loncat, tali loncat, simpai, bola 

plastik, tongkat. 

d. Peralatan Atletik, minimum lembing cakram, peluru, tongkat Estafet, bal 

loncat. 

e. Tape Recorder minimum 1 buah. 

Fasilitas PJOK di sekolah masih merupakan masalah di negara kita. Di 

tinjau dari kualitasnya masih sangat terbatas dan tidak merata. Masih sangat 

jauh dari batas standar ideal minimal atau standar minimal. Standar minimal 

tersebut akan ditampilkan setelah ini. Tetapi sebelum itu akan ditampilkan 

contoh standard minimum fasilitas olahraga untuk di salah satu negara maju di 

Eropa sebagai gambaran bagaimana negara maju menempatkan olahraga 

dalam pendidikan. 

Menurut Saryono dan Hutomo (2016: 23–33). Sarana dan prasarana 

pembelajaran pendidikan jasmani merupakan salah satu unsur penunjang 
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keberhasilan pendidikan Jasmani, mengingat mata pelajaran tersebut 

membutuhkan banyak sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang 

tercapainya pembelajaran yang efektif. Keberhasilan program pendidikan di 

sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang 

dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelola dan pemanfaatannya (Natal & 

Bate, 2020: 70–82) 

c. Tujuan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

Sarana dan prasarana pendidikan jasmani diperlukan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah merupakan hal yang vital, karena 

tanpa ada sarana dan prasarana menjadikan pembelajaran tidak berjalan. 

Berdasarkan Suryobroto (2004: 5), tujuan sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani dalam pembelajaran pendidikan jasmani adalah untuk: 

1) Memperlancar proses pembelajaran. Artinya dengan adanya sarana dan 

prasarana akan membuat pembelajaran menjadi lancar, misalnya tidak 

perlu mengantri atau siswa lain untuk melakukan kegiatan. 

2) Bergerak dengan mudah. Sarana dan prasarana diharapkan dapat 

mempermudah proses pembelajaran pendidikan jasmani. 

3) Mempersulit gerakan, tujuannya agar dalam keadaan normal lebih mudah 

berolahraga tanpa menggunakan alat daripada menggunakan alat. 

4) Mendorong siswa untuk bergerak. Jika siswa menggunakan alat, mereka 

akan didorong untuk melakukan tindakan. Contoh: Jika Anda 

menggunakan bola, akan lebih menarik untuk bermain sepak bola daripada 



19 
 

membayangkannya. Demikian pula, lempar lembing lebih tertarik pada 

lembing daripada hanya olahraga bayangan. 

5) Melaksanakan kegiatan, karena tanpa kegiatan tidak akan berjalan lancar. 

Misalnya, tidak mungkin bermain tenis tanpa bola. Bermain sepak bola 

tanpa adanya tempat tidak akan terjadi. 

6) Biarkan siswa tidak takut untuk melakukan gerakan. Misalnya melakukan 

gerakan salto ke depan atau lompat tinggi gaya flop, jika ada busa yang 

tebal, siswa lebih berani melakukannya daripada hanya busa yang tipis. 

Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani merupakan salah 

satu dari alat dan tempat pembelajaran, dimana sarana dan prasarana 

mempunyai peran yang penting dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan 

sarana dan prasarana yang dilakukan oleh para guru dan siswa dalam situasi 

pembelajaran untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan 

jasmani. Proses pembelajaran akan mengalami kepincangan atau tersendat-

sendat bahkan proses pembinaan bisa berhenti sama sekali. Bisa dinyatakan 

bahwa sarana dan prasarana olahraga ini sebagai alat bantu dalam pengajaran 

pembelajaran kegiatan olahraga. 

3. Ketersediaan dan Kelayakan 

a. Ketersediaan 

Ketersediaan ini memiliki arti kesiapan suatu sarana (tenaga, barang, 

modal, anggaran) untuk dapat digunakan atau dioperasikan dalam waktu yang 

telah ditentukan. 
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b. Kelayakan 

Kelayakan berdasarkan pada Suryobroto (2004: 16), suatu persyaratan 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani dikatakan layak jika memenuhi syarat 

sebagai berikut: 

1) Aman, aman merupakan syarat yang paling utama yaitu sarana dan 

prasarana harus terhindar dari unsur bahaya. 

2) Mudah dan murah sarana dan prasarana pendidikan jasmani mudah 

didapat/disiapkan/diadakan dan jika membeli tidak mahal harganya tetapi 

juga tidak mudah rusak. 

3) Menarik, sarana dan prasarana jasmani dapat menarik perhatian siswa 

sehingga siswa merasa senang dalam penggunaanya. 

4) Memacu untuk bergerak, dengan adanya sarana dan prasarana tersebut 

maka siswa terpacu untuk bergerak. 

5) Tidak mudah rusak, sarana dan prasarana tidak mudah rusak meskipun 

harganya murah. 

6) Sesuai dengan lingkungan, sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan sekolah. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah tentang sarana dan 

prasarana PJOK. Penelitian yang relevan digunakan untuk mendukung kajian 

teori dan digunakan sebagai landasan kerangka berfikir 

Penelitian Tersebut dilakukan oleh: 
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1. Penelitian ini dilakukan oleh Aulia Rama Sukmajati (2021) dalam penelitian 

yang berjudul”Survei Ketersediaan Sarana Prasarana Pendidikan Jasmani 

Olahraga & Kesehatan pada SMA Negeri 2 Yogyakarta & SMA Negeri 4 

Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif, 

yaitu dengan mengumpulkan data secara kuantitatif yang kemudian data 

tersebut dideskripsikan, dan menggunakan pendekatan one shot case study 

dengan satu kali pengumpulan data. Hasil penelitian tentang survei sarana 

dan prasarana pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 Yogyakarta dan SMA 

Negeri 4 Yogyakarta. Data diperoleh melalui observasi langsung dan 

dituliskan di lembar observasi. Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui 

keadaan jumlah sarana/peralatan PJOK yang ada di SMA Negeri 2 

Yogyakarta dikategorikan oleh peneliti dalam kondisi “Kurang” dengan 

jumlah 192 (44%). Sedangkan jumlah sarana/peralatan PJOK yang ada di 

SMA Negeri 4 Yogyakarta dikategorikan dalam kondisi “Baik” dengan 

jumlah 245 (56%). Sehingga dapat disimpulkan keadaan jumlah 

sarana/peralatan di SMA Negeri 2 Yogyakarta lebih sedikit dibandingkan 

dengan sarana/peralatan di SMA Negeri 4 Yogyakarta. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Nadia Yentika (2022) dalam penelitian yang 

berjudul” Ketersediaan Sarana dan Prasarana  Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan di SMP Negeri  se-kabupaten Rejang Lebong di Bengkulu”. 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei 

Keadaan prasana fasilitas di SMP Negeri se-kabupaten Rejang Lebong di 

Bengkulu dijelaskan bahwa dari 11 fasilitas yang diharapkan ada ini sekolah 
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di SMP Negeri se-kabupaten Rejang Lebong di Bengkulu baru memiliki 7 

jenis fasilitas. Akan tetapi, keadaan ini baru 34,5% sekolah yang memiliki 

diantara 7 jenis fasilitas tersebut. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sudarjat (2011) yang berjudul “ Survei 

Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani di SD Negeri se 

Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2010/2011”. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik 

angket terbuka. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari 

seluruh sarana pendidikan jasmani yang ada di SD se-kecamatan Wangon 

Kabupaten Banyumas, sarana pendidikan jasmani yang dimiliki sebanyak 

97,16% dan sudah dimodifikasi sebanyak 2,84%. Pada perkakas pendidikan 

jasmani, jumlah kepemilikan sebanyak 85,47% dan modifikasi sebanyak 

14,53%. Pada fasilitas pendidikan jasmani, jumlah kepemilikan sebanyak 

94,79% dan 5,21% merupakan modifikasi. Relevansi penelitian terdahulu 

ini terhadap peneitian yang dilakukan di SMP se Kabupaten Rejang 

Lenbong ini berdasarkan karakteristik sarana dan prasarananya. Adanya 

kesesuaian pengambilan data berupa sarana, fasilitas dan perkakas. 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan Jasmani tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan secara 

umum, sebab merupakan bagian dari pendidikan secara menyeluruh yang 

sangat penting ketersediaannya. Dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani tak 

lepas dari beberapa unsur yang sangat berpengaruh terhadap lancar dan 
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suksesnya pembelajaran pendidikan jasmani tersebut, salah satunya sarana dan 

prasarana. 

Sarana adalah segala sesuatu alat dan perlengkapan yang digunakan 

untuk kegiatan pendidikan jasmani. Contoh sarana pendidikan jasmani seperti, 

bola (sepak bola, bola voli, bola basket, bola kasti), pemukul, raket dan lain 

sebagainya. Prasarana olahraga merupakan suatu yang dapat memperlancar 

dan mempermudah jalannya proses pembelajaran pendidikan jasmani. 

Prasarana pendidikan jasmani terdiri dari lapangan (sepak bola, bola voli, bola 

basket, bola tangan, bola keranjang, tenis lapangan, bulutangkis, softball, kasti, 

kippers, rounders, hoki, dll), kolam renang, bak lompat jauh, stadion, gedung 

olahraga, dan lain sebagainya. Belum terpenuhinya sarana dan prasarana PJOK 

maka kegiatan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani akan terganggu 

dan tidak berjalan dengan lancar serta dapat menghambat keefektifan aktivitas 

pembelajaran PJOK. 

Ketersediaan sarana dan pasarana PJOK di sekolah seharusnya dipenuhi 

dengan maksimal baik dengan menggunakan bahan dan ukuran standar 

ataupun modifikasi. Dalam pemenuhan sarana dan prasarana PJOK guna 

menghasilkan suatu pembelajaran yang efektif, guru dituntut dalam PJOK 

supaya kreatif dalam langkah menyediakan kebutuhan sarana dan prasarana 

supaya sesuai dari segi kualitas dan kuantitasnya. 

Berdasarkan hal di atas dan belum diketahuinya ketersediaan sarana dan 

prasarana PJOK Swasta se-Kecamatan Gantiwarno, maka perlu diadakan 
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penelitian mengenai “Ketersediaan Sarana dan Prasarana PJOK di SD Swasta 

se-Kecamatan Gantiwarno Klaten”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif, dalam penelitian ini menggambarkan tentang 

ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SD Swasta se-

Kecamatan Gantiwarno Klaten. Teknik penelitian ini adalah penelitian 

survei, yang merupakan bentuk-bentuk dari penelitian deskriptif dimana 

penelitian bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena 

(Arikunto, 1998: 245). Sedangkan alat pengumpulan datanya menggunakan 

lembar observasi. 

Penelitian dengan metode seperti ini bertujuan untuk mengetahui 

jumlah guru PJOK dan ketersediaan, kondisi dan status kepemilikan sarana 

dan prasarana PJOK di SD Swasta se-Kecamatan Gantiwarno Kabupaten 

Klaten. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SD Swasta se-Kecamatan Gantiwarno 

Klaten. Ada 3 SD Swasta, yaitu SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT 

Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten. Kemudian untuk waktu 

penelitian ini yaitu pada tanggal 7-9 Maret 2023.  

C. Definisi Operasional Variabel 

Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, perlu diketahui terlebih 

dahulu variabel penelitian. Berdasarkan perumusan masalah dan 
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pembatasan masalah yang telah ditetapkan, variabel dalam penelitian ini 

yaitu tentang ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang 

berfungsi sebagai pendukung pembelajaran pendidikan jasmani. 

Definisi operasional penelitian berdasarkan pada Sugiyono (2013: 

58) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu Ketersediaan sarana dan 

prasarana PJOK di SD Swasta se-Kecamatan Gantiwarno. Definisi 

operasionalnya adalah ketersediaan menjelaskan ada atau tidak ada dan 

berapa jumlah keadaan setiap sarana dan prasarana, kondisi menjelaskan 

tentang berapa jumlah keadaan setiap sarana dan prasarana yang baik dan 

yang rusak, sedangkan status kepemilikan menjelaskan sarana dan 

prasarana apakah milik sendiri, menyewa, atau meminjam. Berdasarkan 

pada definisi operasional variable, penelitian ini menggunakan lembar 

observasi untuk mencatat ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SD 

Swasta se-Kecamatan Gantiwarno yang meliputi faktor alat, perkakas, dan 

fasilitas. 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Arikunto, (2006: 160) mengatakan bahwa instrumen penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 
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lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Variabel jenis instrumen 

penelitian adalah angket, ceklis atau daftar centang, pedoman wawancara, 

pedoman pengamatan. Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 148) instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Dalam penelitian ini menggunakan dua 

instrumen, yaitu menggunakan pedoman/lembar observasi. Kemudian saya 

menggunakan Kisi-kisi instrument dari Aulia Rama Sukmajati (2021) yang 

telah di modifikasi. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penlelitian 

Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sarana dan 

Prasarana 

Pendidikan 

Jasmani 

Olahraga dan 

Kesehatan 

1. Alat 1.1 Permainan 1 s/d 20 20 

1.2 Atletik 21 s/d 26 6 

1.3 Bela diri 27 s/d 33 7 

1.4 Senam 34 1 

1.5 Aktivitas 

Luar Kelas 

35,36 2 

2. Perkakas 2.1 Permainan 40 s/d 43 4 

2.2 Atletik 44 s/d 46 3 

2.3 Bela diri 47 s/d 50 4 

2.4 Senam 51 1 

2.5 Aktivitas 

Luar Kelas 

- - 

3. Fasilitas 3.1 Permainan 52 s/d 55 4 

3.2 Atletik 56 s/d 58 3 

3.3 Bela diri 59 1 

3.4 Senam 60 1 

3.5 Aktivitas 

Luar kelas 

 

- - 

Jumlah total 57 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tentang ketersediaan 

sarana dan prasarana di SD Swasta se-Kecamatan Gantiwarno 

menggunakan metode deskriptif. Data diperoleh dari proses kunjungan 

peneliti ke SD tersebut kemudian atas bantuan dari guru PJOK peneliti 

melihat langsung dan mengisi data di lembar observasi baik yang ada di 

gudang maupun tempat lain sesuai dengan lembar observasi yang telah 

tersusun. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan cara 

mengklasifikasikan jenis data yang diperoleh dari lembar obsevasi dan 

dikelompokkan. Menurut Sudijono (2012: 4), “statistik deskriptif adalah 

statistik yang mempunyai tugas mengorganisasi dan menganalisis data 

angka, agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, 

mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik 

pengertian atau makna tertentu”. 

Dalam analisis hasil penelitian dijelaskan ketersediaan sarana dan 

prasarana penjas. Ketersediaan yang dimaksud yaitu meliputi: jenis yang 

tersedia, jumlah total sarana dan prasarana pendidikan jasmani, kondisi 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani (standar baik, modifikasi baik, dan 

rusak), dan status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

(milik sendiri, meminjam, dan menyewa). Data dikategorikan dengan rumus 

klasifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Tabel 2. Katagorisasi 

Rentangan Norma Kategori 

X > M + 1,5 SD Sangat Baik 

M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD Baik 

M - 0,5 SD < X < M + 0,5 SD Sedang 

M - 1,5 SD < X < M - 0,5 SD Kurang 

X < M – 1,5 SD Kurang Sekali 

 

Keterangan:  

X = Skor  

M = Mean / Nilai rata-rata  

SD = Standar Deviasi  

 

Hasil klasifikasi data penelitian kemudian dideskripsikan ke dalam 

analisis persentase dengan formula sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

P = Presentase yang dicari 

F = Frekuensi 

N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

Sumber: Sudijono (1995: 40) 

P = 𝑓 𝑥 100% 
 



30 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tentang survei sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

di SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif Gantiwarno, dan SD 

Kanisius Kerten Gantiwarno. Data diperoleh melalui observasi langsung dan 

dituliskan di lembar observasi. Data yang dijadikan identifikasi meliputi data-

data yang termasuk dalam sarana dan prasarana pendidikan jasmani mengenai 

ketersediaan, kondisi dan status kepemilikan. Setelah data terkumpul kemudian 

dilakukan analisis. Penekanan analisis pada alat yang berupa bola yaitu: bola 

voli, bola sepak dan bola basket, bola tangan, bola kasti, bola rounders, 

bulutangkis, tenis meja, sepak takraw. Sedangkan peralatan atletik meliputi: 

lembing, cakram, peluru, tongkat estafet, dan bak lompat. Untuk peralatan 

senam meliputi: gada, simpai, balok senam, tongkat senam, kaset SKJ, kaset 

SSB dan tape recorder. Selain peralatan tersebut di atas peneliti juga mengambil 

data dan menganalisis tentang perkakas dan fasilitas. 

      Dari hasil penelitian akan dideskripsikan sebagai berikut: 
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1. Peralatan / Sarana 

a. SD Muhammadiyah Gantiwarno 

Tabel 3. Sarana/peralatan PJOK SD Muhammadiyah Gantiwarno 

 

 

No 

 

Nama 

Sarana/ 

alat Penjas 

Keberadaa n  

 

Jumla h 

Kondisi Status Kepemilikan 
 

 

Ke t 
 

Ad a 

 

Tida k 

 

Bai k 

 

Rusa k 
Milik 

Sendi 

ri 

Me 

minj

a m 

Men 

yewa 

1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9) 10) 11) 

A. Permainan          

 

a) 

Sepakbola          

1. Bola sepak ✓  6 6  6 - -  

2. Jaring 

gawang 

 ✓ - - -  - -  

b) Bolavoli          

3. Bola voli ✓  1 1 - 1 - -  

4. Net voli ✓  1 1 - 1 - -  

c) Bolabasket          

5. Bola basket ✓  1 1 - 1 - -  

6.  Jaring 

basket 

✓    2 2 - 2 - -  

d) Bolatangan          

7. Bola tangan ✓  1 1 - 1 - -  

8. Jaring 

gawang 

 ✓ - - - - - -  

e) Kasti          

9. Bola kasti ✓  12 12 - 12 - -  

10. Pemukul 

kasti 

✓  1 1 - 1 - -  

f) Rounders          

11. Bola 

Rounders 

 ✓ - - - - - -  

12. Pemukul 

Rounders 

 ✓ - - - - - -  

g) Bulutangki 

s 

         

13. Net 

bulutangkis 

 ✓ - -  - - -  



32 
 

 

No 

 

Nama 

Sarana/ 

alat Penjas 

Keberadaa n  

 

Jumla h 

Kondisi Status Kepemilikan 
 

 

Ke t  

Ad a 

 

Tida k 

 

Bai k 

 

Rusa k 
Milik 

Sendi 

ri 

Mem

inja

m 

Meny

ewa 

14. Shu’ttlecock ✓  19 12 7 19 - -  

15.  Raket 

bulutangkis 

✓  2 2  2 - -  

H) Tenis meja          

16. Bed 

Tenis 

meja 

✓  2 2 - 2 - -  

17. Net tenis 

Meja 

 ✓ - -  - - -  

18. Bola 

tenis meja 

✓  12 12  12 - -  

I) Sepaktakr 

Aw 

         

19. Net 

Sepaktakra w 

 ✓     - -  

20. Bola 

sepaktakra 

w 

 ✓     - -  

B Atletik          

21.  Galah lompat 

tinggi 

 ✓     - -  

22. Meteran ✓  1 1  1 - -  

23. Bender

a kecil 

✓  1 1 - 1 - -  

24. Nomor dada  ✓     - -  

25. Tongka

t  estafet 

 ✓ - - - - - -  

26. Start block  ✓ - - - - - -  

C. Senam          

27. Gada  ✓ - - - - - -  

28. Simpai  ✓ - - - - - -  

29. Balok 

senam 

 ✓ - - - - - -  

30. Tongkat 

Senam 

 ✓ - - - - - -  

31. Kaset SKJ ✓  1 1 - 1 - -  

32. Kaset SSB ✓  1 1 - 1 - -  

33. Tape 

recorder 

✓  1 1  1 - -  
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No 

 

 

Nama 

Sarana/ 

alat Penjas 

Keberadaa n  

 

Jumla h 

Kondisi Status Kepemilikan 
 

 

Ke t  

Ad a 

 

Tida k 

 

Bai k 

 

Rusa k 
Milik 

Sendir

i 

Me 

mi 

njam 

Men y 

ewa 

D. Beladiri          

34. Pakaian  ✓ - - - - - -  

E. Akuatik          

35. Pelampung 

renang 

✓  5 5 - 5 - -  

36. Kepet 

renang 

 ✓ - - - - - -  

 

F. 

Aktivitas 

luar kelas 

         

37. Tali plastik ✓  10 8 2 10 - -  

38. Tenda ✓  5 5 - 5 - -  

39. Tongkat ✓  19 10 9 19 - -  

 

Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sarana/peralatan 

pendidikan jasmani yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah Gantiwarno dari 39 

macam sarana, 17 macam sarana/peralatan Ada dan 22 macam sarana/peralatan 

Tidak Ada. Jumlah keseluruhan ada 103 buah, sedangkan jumlah kondisi 

sarana/peralatan yang dikatatakan baik ada 85 buah dan jumlah kondisi 

sarana/peralatan yang Rusak berjumlah 18 buah. Sedangkan status kepemilikan 

sarana/peralatan dari 17 macam dengan jumlah 103 adalah Milik Sendiri. 
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b. SD IT Ma’arif NU Gantiwarno 

Tabel 4. Sarana/peralatan PJOK SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 

 
 

No 

 

 
Nama 

Sarana/ 

alat Penjas 

Keberadaa n  
 

Jumla h 

Kondisi Status Kepemilikan 
 
 

Ke t  

Ad a 

 

Tida k 

 

Bai k 

 

Rusa k 
Milik 

Sendi 

ri 

Me 

minj

a m 

Men y 

ewa 

1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9) 10) 11) 

A. Permainan          

 

a) 

Sepak bola          

1. Bola sepak ✓  2 2  2 - -  

2. Jaring 

gawang 

✓  2 2 - 2 - -  

b) Bola voli          

3. Bola voli ✓  2 2 - 2 - -  

4. Net voli ✓  1 1 - 1 - -  

c) Bola basket          

5. Bola basket  ✓ - - - - - -  

6. Jaring 

basket 

 ✓ - - - - - -  

d) Bola tangan          

7. Bola tangan  ✓ - - - - - -  

8.  Jaring 

gawang 

 ✓ - - - - - -  

e) Kasti          

9. Bola kasti ✓  5 5 - 5 - -  

10. Pemukul 

kasti 

✓  1 1 - 1 - -  

f) Rounders          

11. Bola 

Rounders 

 ✓ - - - - - -  

12. Pemukul 

Rounders 

 ✓ - - - - - -  

g) Bulutangki 

S 

         

13. Net 

Bulutangkis 

✓  1 1  1 - -  
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No 

 

 

Nama 

Sarana/ 

alat Penjas 

Keberadaa n  

 

Jumla h 

Kondisi Status Kepemilikan 
 

 

Ke t  

Ad a 

 

Tida k 

 

Bai k 

 

Rusa k 
MilikS

endiri 

Me 

mi 

njam 

Men y 

ewa 

14. Shuttlecock ✓  12 12 5 17 - -  

15. Raket 

bulutangkis 

✓  2 2  2 - -  

h) Tenis meja          

16. Bed tenis 

meja 

✓  4 4 - 4 - -  

17. Net tenis meja  ✓ - -  - - -  

18. Bola tenis 

meja 

✓  2 2  2 - -  

i) Sepaktakraw          

19. Net 

sepaktakraw 

 ✓     - -  

20. Bolasepakt

akraw 

 ✓     - -  

B Atletik          

21. Galah lompat 

tinggi 

 ✓     - -  

22. Meteran ✓  1 1  1 - -  

23. Bendera 

kecil 

✓  1 1 - 1 - -  

24. Nomor dada  ✓     - -  

25. Tongkat

estafet 

 ✓ - - - - - -  

26. Start block  ✓ - - - - - -  

C. Senam          

27. Gada  ✓ - - - - - -  

28. Simpai ✓  1 1 - 1 - -  

29. Balok 

senam 

 ✓ - - - - - -  

30. Tongkat 

Senam 

 ✓ - - - - - -  

31. Kaset SKJ  ✓ - - -  - -  

32. Kaset SSB ✓  1 1 - 1 - -  

33. Tape 

recorder 

 

✓ 

 1 1  1 - -  
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No 

 

 

Nama 

Sarana/ 

alat Penjas 

Keberadaa n  

 

Jumla h 

Kondisi Status Kepemilikan 
 

 

Ke t 

 

Ad a 

 

Tida k 

 

Bai k 

 

Rusa k 
Milik 

Sendi 

ri 

Me 

mi 

nja 

m 

Men 

y 

ewa 

D. Beladiri          

34. Pakaian  ✓ - - - - - -  

E. Akuatik          

35. Pelampung 

renang 

 ✓ - - - - - -  

36. Kepet 

renang 

 ✓ - - - - - -  

 

F. 

Aktivitas 

luar kelas 

         

37. Tali plastik ✓  21 21 - 21 - -  

38. Tenda ✓  2 2 - 2 - -  

39. Tongkat ✓  21 11 10 21 - -  

 

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sarana/peralatan 

pendidikan jasmani yang dimiliki oleh SDIT Ma’arif NU Gantiwarno dari 39 

macam sarana, 19 macam sarana/peralatan Ada dan 20 macam sarana/peralatan 

Tidak Ada. Jumlah keseluruhan ada 83 buah, sedangkan jumlah kondisi 

sarana/peralatan yang dikatatakan baik ada 73 buah dan jumlah kondisi 

sarana/peralatan yang Rusak berjumlah 10 buah. Sedangkan status kepemilikan 

sarana/peralatan dari 83 macam dengan jumlah 83 adalah Milik Sendiri. 
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c. SD Kanisius Kerten 

Tabel 5. Sarana/peralatan PJOK SD Kanisius Kerten 

 
 

No 

 

 
Nama 

Sarana/ 

alat Penjas 

Keberadaa n  
 

Jumla h 

Kondisi Status Kepemilikan 
 
 

Ke t  

Ad a 

 

Tida k 

 

Bai k 

 

Rusa k 
Milik 

Sendi 

ri 

Me 

mi 

nja 

m 

Men 

y 

ewa 

1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9) 10) 11) 

A. Permainan          

 

a) 

Sepakbola          

1. Bola sepak ✓  6 3 2 6 - -  

2. Jaring 

gawang 

✓  2 2 - 2 - -  

b) Bolavoli          

3. Bola voli ✓  3 2 1 3 - -  

4. Net voli ✓  1 1 - 1 - -  

c) Bolabasket          

5. Bola basket ✓  2 2 - 2 - -  

6.  Jaring 

basket 

✓    2 2 - 2 - -  

d) Bolatangan          

7. Bola tangan  ✓ - - - - - -  

8. Jaring 

gawang 

 ✓ - - - - - -  

e) Kasti          

9. Bola kasti ✓  5 5 - 5 - -  

10. Pemukul 

kasti 

✓  1 1 - 1 - -  

f) Rounders          

11. Bola 

Rounders 

 ✓ - - - - - -  

12. Pemukul 

Rounders 

 ✓ - - - - - -  

g) Bulutangki 

S 

         

13. Net 

Bulutangkis 

✓  1 1  1 - -  
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No 

 

 
Nama 

Sarana/ 

alat Penjas 

Keberadaa n  
 

Jumla h 

Kondisi Status Kepemilikan 
 
 

Ke 

t 
 

Ad a 

 

Tida k 

 

Bai k 

 

Rusa k 
Milik 

Sendi 

ri 

Me 

mi 

nja 

m 

Men 

y 

ewa 

14. Shuttlecock ✓  12 12       

3 

15 - -  

15. Raket 

bulutangkis 

✓  8 3 5 8 - -  

h) Tenis meja          

16. Bed 

tenis 

meja 

 ✓ - - - - - -  

17. Net tenis 

Meja 

 ✓ - -  - - -  

18. Bola 

tenis meja 

 ✓ - -  - - -  

i) Sepak 

takraw 

         

19. Net 

Sepaktakra w 

 ✓     - -  

20. Bola 

Sepaktakr

a w 

 ✓     - -  

B Atletik          

21. Galah 

Lompat 

Tinggi 

 ✓     - -  

22. Meteran ✓  1 1  1 - -  

23. Bender

a kecil 

✓  1 1 - 1 - -  

24. Nomor dada  ✓     - -  

25. Tongka

t estafet 

 ✓ - - - - - -  

26. Start block  ✓ - - - - - -  

C. Senam          

27. Gada  ✓ - - - - - -  

28. Simpai ✓  1 1 - 1 - -  

29. Balok 

senam 

 ✓ - - - - - -  

30. Tongkat 

Senam 

 ✓ - - - - - -  

31. Kaset SKJ  ✓ - - -  - -  

32. Kaset SSB ✓  1 1 - 1 - -  
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No 

 

 
Nama 

Sarana/ 

alat Penjas 

Keberadaa n  
 

Jumla h 

Kondisi Status Kepemilikan 
 
 

Ke 

t 
 

Ad a 

 

Tida k 

 

Bai k 

 

Rusa k 
Milik 

Sendi 

ri 

Me 

mi 

nja 

m 

Men 

y 

ewa 

33. Tape 

recorder 

✓  1 1  1 - -  

34. Pakaian  ✓ - - -     

E. Akuatik      - - -  

35. Pelampung 

renang 

 ✓ - - -     

36. Kepet 

renang 

 ✓ - - - - - -  

 
F. 

Aktivi

tas 

luar 

kelas 

     - - -  

37. Tali plastik ✓  15 15 -     

38. Tenda ✓  2 2 - 15 - -  

39. Tongkat ✓  13 8 5 2 - -  

 

Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sarana/peralatan 

pendidikan jasmani yang dimiliki oleh SD Kanisius Kerten Gantiwarno dari 39 

macam sarana, 19 macam sarana/peralatan Ada dan 20 macam sarana/peralatan 

Tidak Ada. Jumlah keseluruhan ada 77 buah, sedangkan jumlah kondisi 

sarana/peralatan yang dikatatakan baik ada 63 buah dan jumlah kondisi 

sarana/peralatan yang Rusak berjumlah 15 buah. Sedangkan status kepemilikan 

sarana/peralatan dari 77 macam dengan jumlah 77 adalah Milik Sendiri. 
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2. Perkakas 

a. SD Muhammadiyah Gantiwarno 

Tabel 6. Perkakas PJOK SD Muhammadiyah Gantiwarno 

 
No. 

Nama 

Perkakas 

Penjas 

Ketersediaan 
Juml 

ah 

Kondisi Setatus Kepemilikan  
Ket 

Ada Tidak Baik Rusak 
Milik 

Sendiri 

Memi 

njam 

Meny 

ewa 

-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 -8 -9 -10 -11 

40. 
Gawang 

sepak bola 

✓  
2 2 - 2 - - 

 

41. Ring basket ✓  2 2 - 2 - -  

42. 
Meja 

tenis meja 

 ✓ 
- - - - - - 

 

43. Papan skor  ✓ - - - - - -  

44. 
Tiang 

lompat 

tinggi 

 ✓ 
- - - - - - 

 

45. 
Busa 

lompat 

tinggi 

 ✓ 
- - - - - - 

 

46. 
Mistar 

lompat tinggi 

 ✓ 
- - - - - - 

 

47. Matras ✓  3 3 - 3 - -  

48. 
Balok 

keseimbangan 

 ✓ 

- - - - - - 
 

49. 
Bangk

u 

swedia 

 ✓ 
- - - - - - 

 

50. Peti lompat  ✓ - - - - - -  

51. 
Sansak 

beladiri 

 ✓ 
- - - - - - 

 

 

Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan perkakas pendidikan 

jasmani yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah Gantiwarno dari 12 macam 

perkakas, 3 macam perkakas diantaranya Ada dan 9 macam perkakas Tidak Ada 

dengan jumlah keseluruhan 7 buah. Sedangkan jumlah kondisi sarana/peralatan 

Baik berjumlah 7 dan jumlah kondisi sarana/peralatan Rusak berjumlah 0. 
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Sedangkan Status Kepemilikan sarana/peralatan dari 7 macam dengan jumlah 7 

adalah Milik Sendiri. 

b. Perkakas SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 

Tabel 7. Perkakas SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 

 
No. 

Nama 

Perkaka

s Penjas 

Ketersediaa

n Jum

l ah 

Kondisi Setatus Kepemilikan  
Ket 

Ada Tidak Baik Rusak 
Milik 

Sendir

i 

Mem

i 

njam 

Men

y 

ewa 

-1 -

2 

-3 -4 -5 -6 -7 -8 -9 -10 -11 

40. 
Gawang 

Sepak Bola 

✓  
2 2 - 2 - - 

 

41. Ring Basket ✓  2 2 - 2 - -  

42. 
Meja 

Tenis 

Meja 

✓  
1 1 - 1 - - 

 

43. Papan Skor ✓  1 - 1 1 - -  

44. 
Tiang 

Lompat 

Tinggi 

 ✓ 
- - - - - - 

 

45. 
Busa 

Lompat 

Tinggi 

 ✓ 
- - - - - - 

 

46. 
Mistar 

Lompat 

Tinggi 

 ✓ 
- - - - - - 

 

47. Matras ✓  2 1 1 2 - -  

48. 
Balok 

Keseimbanga

n 

 ✓ 

- - - - - - 
 

49. 
bangk

u 

swedia 

 ✓ 
- - - - - - 

 

50. peti lompat  ✓ - - - - - -  

51. 
sansak 

beladir

i 

 ✓ 
- - - - - - 
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Dari tabel 7 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan perkakas pendidikan 

jasmani yang dimiliki oleh SDIT Ma’arif NU Gantiwarno dari 12 macam 

perkakas, 5 macam perkakas diantaranya Ada dan 7 macam perkakas Tidak Ada 

dengan jumlah keseluruhan 8 buah. Sedangkan jumlah kondisi sarana/peralatan 

Baik berjumlah 7 dan jumlah kondisi sarana/peralatan Rusak berjumlah 1. 

Sedangkan   Status Kepemilikan sarana/peralatan dari 7 macam dengan jumlah 

7 adalah Milik Sendiri. 

c. SD Kanisius Kerten Gantiwarno 

Tabel 8. Perkakas SD Kanisius Kerten Gantiwarno 

 
No. 

Nama 

Perkakas 

Penjas 

Ketersediaan 
Juml 

ah 

Kondisi Setatus Kepemilikan  
Ket 

Ada Tidak Baik Rusak 
Milik 

Sendiri 

Memi 

njam 

Meny 

ewa 

-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 -8 -9 -10 -11 

40. 
Gawang sepak 

bola 
✓  

2 2 - 2 - - 
 

41. Ring basket ✓  2 2 - 2 - -  

42. 
Meja tenis 

meja 
 ✓ 

1 1 - 1 - - 
 

43. Papan skor  ✓ - - - - - -  

44. 
Tiang lompat 

tinggi 
 ✓ 

- - - - - - 
 

45. 
Busa lompat 

tinggi 
 ✓ 

- - - - - - 
 

46. 
Mistar lompat 

tinggi 

 ✓ 
- - - - - - 

 

47. Matras ✓  2 2 - 2 - -  

48. 
Balok 

keseimbangan 

 ✓ 

- - - - - - 
 

49. 
Bangku 

swedia 
 ✓ 

- - - - - - 
 

50. Peti lompat  ✓ - - - - - -  

51. 
Sansak 

beladiri 
 ✓ 

- - - - - - 
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Dari tabel 8 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan perkakas pendidikan 

jasmani yang dimiliki oleh SD Kanisius Kerten Gantiwarno dari 12 macam 

perkakas, 3 macam perkakas diantaranya Ada dan 9 macam perkakas Tidak Ada 

dengan jumlah keseluruhan 7 buah. Sedangkan jumlah kondisi sarana/peralatan 

Baik berjumlah 7 dan jumlah kondisi sarana/peralatan Rusak berjumlah 7. 

Sedangkan Status Kepemilikan sarana/peralatan dari 7 macam dengan jumlah 7 

adalah Milik Sendiri. 

3. Fasilitas / Prasarana 

a. SD Muhammadiyah Gantiwarno 

Tabel 9. Prasarana/ Fasilitas PJOK SD Muhammadiyah Gantiwarno 

 
No 

 

Nama 

Fasilitas 

Penjas 

Keberadaa n  
Jum l 

ah 

Kondisi Setatus Kepemilikan  
Ke 

t 
Ad a Tida k Bai k Rusa k 

Milik 

Sendir 

i 

Mem 

i 

njam 

Men 

y 

ewa 

-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 -8 -9 -10 -11 

52. 
Lapangan 

sepak bola 

 

✓ 

 
1 1 - 1 - - 

 

53. 
Lapangan 

bola voli 
 ✓ 

- - - - - - 
 

54. 
Lapangan 

bola basket 

 ✓ 
- - - - - - 

 

 

55. 

Lapangan 

bulutangki 

S 

  

✓ 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

 

56. 

Lapangan 

Sepak takra 

w 

  

✓ 

 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 

 

 

57. 

Lapangan 

lempar 

Lembing 

  

✓ 

 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

58. 
Bak lompat 

jauh ✓ 
 

1 - 1 1 - - 
 

59. Hall senam  ✓ - - - - - -  

60. 
Hall 

beladiri 
 ✓ 

- - - - - - 
 

61. 
Gudang 

olahraga 
✓  

1 - 1 1 - - 
 

62. 
Halaman 

sekolah 
✓  

1 1 - 1 - - 
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Dari tabel 9 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan prasarana/fasilitas 

pendidikan jasmani yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah Gantiwarno dari 11 

macam perkakas, 4 macam perkakas diantaranya Ada dan 7 macam perkakas 

Tidak Ada dengan jumlah keseluruhan 4 buah. Sedangkan jumlah kondisi 

sarana/peralatan Baik berjumlah 2 dan jumlah kondisi sarana/peralatan Rusak 

berjumlah 2. Sedangkan Status Kepemilikan sarana/peralatan dari 12 macam 

dengan jumlah 4 adalah Milik Sendiri. 

b. SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 

Tabel 10. Prasarana / Fasilitas PJOK SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 

 
No 

 

 

Nama 

Fasilitas 

Penjas 

Keberadaa n  
Jum 

l ah 

Kondisi Setatus Kepemilikan  
Ke t 

Ad a Tida k Bai k Rusa k 
Milik 

Sendir 

i 

Mem 

i 

njam 

Men 

y 

ewa 

-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 -8 -9 -10 -11 

52. 
Lapangan 

Sepak bola 

 

✓ 

 
1 1 - 1 - - 

 

53. 
Lapangan 

Bola voli 
 ✓ 

- - - - - - 
 

54. 
Lapangan 

Bola basket 

 ✓ 
- - - - - - 

 

 

55. 

Lapangan 

bulutangki 

S 

✓  

 
 

1 
 

1 
 

- 
 

- 
 

1 
 

- 
 

 

56. 

Lapangan 

Sepak takra 

w 

  

✓ 

 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 

 

 

57. 

Lapangan 

lempar 

Lembing 

  

✓ 

 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

58. 
Bak lompat 

jauh ✓ 
 

1 - 1 1 - - 
 

59. Hall senam  ✓ - - - - - -  

60. 
Hall 

beladiri 
 ✓ 

- - - - - - 
 

61. 
Gudang 

olahraga 
✓  

1 - 1 1 - - 
 

62. 
Halaman 

sekolah 
✓  

1 1 - 1 - - 
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Dari tabel 10 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan prasarana/fasilitas 

pendidikan jasmani yang dimiliki oleh SDIT Ma’arif NU Gantiwarno dari 11 

macam perkakas, 5 macam perkakas diantaranya Ada dan 6 macam perkakas 

Tidak Ada dengan jumlah keseluruhan 5 buah. Sedangkan jumlah kondisi 

sarana/peralatan Baik berjumlah 3 dan jumlah kondisi sarana/peralatan Rusak 

berjumlah 2. Sedangkan Status Kepemilikan sarana/peralatan dari 12 macam 

dengan jumlah 4 adalah Milik Sendiri dan 1 Meminjam. 

c. SD Kanisius Kerten Gantiwarno 

Tabel 11. Prasarana / Fasilitas PJOK SD Kanisius Kerten Gantiwarno 

 
No 

 

 

Nama 

Fasilitas 

Penjas 

Keberadaa n  
Jum 

l ah 

Kondisi Setatus Kepemilikan  
Ke t 

Ad a Tida k Bai k Rusa k 
Milik 

Sendir 

i 

Mem 

i 

njam 

Men 

y 

ewa 

-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 -8 -9 -10 -11 

52. 
Lapangan 

Sepak bola 

 

✓ 

 
1 1 - 1 - - 

 

53. 
Lapangan 

Bola voli 
 ✓ 

- - - - - - 
 

54. 
Lapangan 

Bola basket 

✓  
1 1 - 1 - - 

 

 

55. 

Lapangan 

bulutangki 

S 

  

✓ 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

 

56. 

Lapangan 

Sepak takra 

w 

  

✓ 

 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 

 

 

57. 

Lapangan 

lempar 

Lembing 

  

✓ 

 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

- 
 

58. 
Bak lompat 

jauh  
✓ 

- - - - - - 
 

59. Hall senam  ✓ - - - - - -  

60. 
Hall 

beladiri 
 ✓ 

- - - - - - 
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No 

 

 

Nama 

Fasilitas 

Penjas 

Keberadaa n  
Jum 

l ah 

Kondisi Setatus Kepemilikan  
Ke t 

Ad a Tida k Bai k Rusa k 
Milik 

Sendir 

i 

Mem 

i 

njam 

Men 

y 

ewa 

61. 
Gudang 

olahraga 
✓  

1 1 - - 1 - 
 

62. 
Halaman 

sekolah 
✓  

1 1 - 1 - - 
 

 

Dari tabel 11 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan prasarana/fasilitas 

pendidikan jasmani yang dimiliki oleh SD Kanisius Kerten Gantiwarno dari 11 

macam perkakas, 4 macam perkakas diantaranya Ada dan 7 macam perkakas 

Tidak Ada dengan jumlah keseluruhan 4 buah. Sedangkan jumlah kondisi 

sarana/peralatan Baik berjumlah 3 dan jumlah kondisi sarana/peralatan Rusak 

berjumlah 1. Sedangkan Status Kepemilikan sarana/peralatan dari 12 macam 

dengan jumlah 4 adalah Milik Sendiri. 

4. Hasil Ketersediaan Sarana/Peralatan Pendidikan Jasmani SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan 

SD Kanisius Kerten Gantiwarno. 

Setelah dilakukan pengambilan data dan telah diperoleh hasil data 

di masing-masing Sekolah hasilnya berbeda-beda. Hasil penelitian 

dapat diketahui di tabel berikut: 
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Tabel 12. Jenis Ketersediaan Sarpras PJOK 

No. 
Nama Peralatan 

Penjas 

Sekolah 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

SDIT 

Ma’arif NU 

Gantiwarno 

SD Kanisius 

Kerten 

Gantiwarno 

1 Bola sepak 6 2 6 

2 Jaring gawang 2 2 2 

3 Bola voli 1 2 3 

4 Net voli 1 1 1 

5 Bola basket 1 0 2 

6 Jaring basket 1 0 2 

7 Bola tangan 1 0 0 

8 Jaring gawang 0 0 0 

9 Bola kasti 12 5 5 

10 Pemukul kasti 1 1 1 

11 Bola rounders 0 0 0 

12 Pemukul rounders 0 0 0 

13 Net bulutangkis 0 1 1 

14 Shuttlecock 19 12 12 

15 Raket bulutangkis 2 2 8 

16 Bet tenis meja 2 4 0 

17 Net tenis meja 1 1 0 

18 Bola tenis meja 12 2 0 

19 Net sepak takraw 0 2 0 

20 Bola sepak takraw 0 0 0 

21 
Galah lompat 

tinggi 
0 0 

0 

22 Meteran 1 1 1 

23 Bendera kecil 1 1 1 

24 Nomor dada 0 0 0 

25 Tongkat estafet 0 0 0 

26 Start block 0 0 0 

27 Gada 0 0 0 

28 Simpai 0 0 1 

29 Balok senam 0 0 0 

30 Tongkat senam 0 0 0 

31 Kaset SKJ 0 8 0 
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No. 
Nama Peralatan 

Penjas 

Sekolah 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

SDIT 

Ma’arif NU 

Gantiwarno 

SD Kanisius 

Kerten 

Gantiwarno 

32 Kaset SSB 1 0 1 

33 Tape recorder 1 1 1 

34 Pakaian 0 0 0 

35 Pelampung renang 0 0 0 

36 Kepet renang 0 0 0 

37 Tali plastic 21 8 15 

38 Tenda 2 12 2 

39 Tongkat 21 20 13 

 

Dari tabel 12 diatas dapat diketahui bahwa setiap sarana/peralatan 

pendidikan jasmani yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT 

Ma’arif NU Gantiwarno dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno jumlahnya 

berbeda-beda. Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

yang kemudian dilakukan olah data, peneliti kemudian menyusun sebuah tabel 

yang menerangkan hasil dari pengamatan dan pengolahan data. Data jumlah 

sarana peralatan PJOK tersebut dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13. Jumlah Ketersediaan Sarana/Peralatan 
 

No Sekolah Jumlah Ketersediaan 

1 SD Muhammadiyah Gantiwarno 110 

2 SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 88 

3 SD Kanisius Kerten Gantiwarno 78 

Jumlah 276 
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Diketahui: 

Mean   = 92 

Standar Deviasi  = 13,3666 

 

Rentangan Norma Kategori 

X > 112,5 Sangat Baik 

98,683 < X  < 112,5 Baik 

85,317 < X  < 98,683 Sedang 

78,634 < X  < 85,317 Kurang 

X < 78,634 Kurang Sekali 

 

 

Tabel 14. Hasil Jumlah Ketersediaan Sarana / Peralatan SD Muhammadiyah 

Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno 

Jumlah Ketersediaan Sarana Peralatan 

          

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 
Kategori Persen 

1. SD Muhammadiyah Gantiwarno 110 BAIK 40% 

2.  SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 88 SEDANG  32% 

2. SD Kanisius Kerten Gantiwarno 78 KURANG  28% 

Jumlah 276    100% 

 

Berdasarkan tabel 14 mengenai jumlah sarana/peralatan PJOK di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno, dapat diketahui bahwa jumlah sarana/peralatan PJOK di SD 
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Muhammadiyah Gantiwarno kategori “Baik” sebesar 40% dengan jumlah 110, 

di SDIT Ma’arif NU Gantiwarno kategori “Sedang” sebesar 32% dengan 

jumlah 88, sedangkan di SD Kanisius Kerten Gantiwarno kategori “Kurang” 

sebesar 28% dengan jumlah 78. Untuk membandingkan jumlah 

sarana/peralatan dari masing-masing SD peneliti membuat grafik, sehingga 

mempermudah dalam mengetahui perbandingan dari jumlah sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani yang dapat dilihat pada gambar 01 sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Jumlah Ketersediaan Sarana/Peralatan 

5. Hasil Kondisi Sarana / Peralatan Pendidikan Jasmani SD Muhammadiyah 

Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno. 

Setelah dilakukan pengambilan data dan telah diperoleh hasil data di 

masing-masing SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno hasilnya berbeda-beda. Hasil 
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dari olah data sarana/peralatan pendidikan jasmani dapat diketahui di tabel 

berikut: 

Tabel 15. Jenis Kondisi Sarana/ Peralatan PJOK 

No. 
Nama Peralatan 

Penjas 

Sekolah 

SD 

Muhammadiyah 

Gatiwarno 

SDIT Ma’arif 

NU 

Gantiwarno 

SD Kanisius 

Kerten 

    Baik Rusak Baik Rusak Baik Rusak 

1 Bola sepak 6   2  3 2 

2 Jaring gawang -   2   2   

3 Bola voli     2  2   

4 Net voli 1   1  1 1 

5 Bola basket 1      2   

6 Jaring basket         2   

7 Bola tangan 1           

8 Jaring gawang 2           

9 Bola kasti     5 4 5   

10 Pemukul kasti 1   1 3 1   

11 Bola rounders -           

12 Pemukul rounders             

13 Net bulutangkis     1   1   

14 Shuttlecock 19 7 12 5 12 3 

15 Raket bulutangkis 2   2   3 5 

16 Bet tenis meja -   4       

17 Net tenis meja -           
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No. 
Nama Peralatan 

Penjas 

Sekolah 

SD 

Muhammadiyah 

Gatiwarno 

SDIT Ma’arif 

NU 

Gantiwarno 

SD Kanisius 

Kerten 

18 Bola tenis meja     2       

19 Net sepak takraw             

20 Bola sepak takraw             

21 
Galah lompat 

tinggi 
            

22 Meteran 1   1   1   

23 Bendera kecil 1   1   1   

24 Nomor dada             

25 Tongkat estafet             

26 Start block             

27 Gada             

28 Simpai 1   1       

29 Balok senam             

30 Tongkat senam             

31 Kaset SKJ 1           

32 Kaset SSB 1   1   1   

33 Tape recorder 1   1   1   

34 Pakaian             

35 Pelampung renang 5           

36 Kepet renang -           

37 Tali plastik 10 2 21   15   
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No. 
Nama Peralatan 

Penjas 

Sekolah 

SD 

Muhammadiyah 

Gatiwarno 

SDIT Ma’arif 

NU 

Gantiwarno 

SD Kanisius 

Kerten 

38 Tenda 5   2   2   

39 Tongkat 19 9 11 10 8 5 

 

Dari hasil pengambilan data dengan lembar observasi yang telah disusun 

dalam bentuk tabel 15, maka dapat diketahui bahwa kondisi sarana/peralatan 

pendidikan jasmani di SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno sudah cukup baik. Dari 39 

jenis sarana/peralatan pendidikan jasmani 17 jenis sarana/peralatan baik 

sepenuhnya, 8 jenis sarana/peralatan pendidikan jasmani beberapa mengalami 

kerusakan dan 14 jenis sarana/peralatan yang tidak dimiliki oleh sekolah 

tersebut. Kondisi sarana peralatan pendidikan jasmani yang rusak ada 8 jenis 

dari beberapa jenis sarana/alat pendidikan jasmani yaitu bola sepak 2, net voli, 

bola kasti 4, pemukul 3, shuttlecock 15, raket bulutangkis 5, tali plastik 2, dan 

tongkat 24. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang 

kemudian dilakukan olah data, peneliti kemudian menyusun sebuah tabel yang 

menerangkan hasil dari pengamatan dan pengolahan data. Data kondisi 

sarana/peralatan PJOK tersebut dapat dilihat pada tabel 16 sebagai berikut: 
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Tabel 16.Kondisi Sarana/Peralatan PJOK 

Kondisi Sarana Peralatan 

No. Sekolah 
Kondisi 

Jumlah 
Baik Rusak 

1. 
SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 
78 18 96 

2. 
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
74 15 89 

3. SD Kanisius Kerten 63 16 79 

Jumlah 215 49 264 

 

Berdasarkan dari tabel 16 mengenai kondisi sarana peralatan yang 

dikategorikan dalam dua kategori tersebut, kemudian peneliti mengelompokkan 

kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam kategori tertentu 

berdasarkan rumus sebagai berikut: 

Diketahui: 

Mean  = 132 

Standar Deviasi = 83 

Rentangan Norma Kategori 

X > 256,5 Sangat Baik 

173,5 < X < 256,5 Baik 

90,5 < X < 173,5 Sedang 

7,5 < X < 90,5 Kurang 

X < 7,5 Kurang Sekali 

 

Tabel 17. Hasil Kondisi Sarana/ Peralatan PJOK 

Kondisi Sarana/Peralatan 

No. Sekolah 

Jumlah 

Ketersediaan 
Kondisi 

jumlah kategori Persen 

  Baik Rusak 

1. 
SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 
110 78 18 96 SEDANG 36% 

 

2.  
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
88 74 15 89 KURANG 34% 

 

 

3.  
SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno 
78 63 16 79 KURANG 30%  

Jumlah 276 215 49 264   100%  
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Berdasarkan tabel 17 Pada SD Muhammadiyah Gantiwarno memiliki 

sarana/peralatan PJOK yang dikategorikan oleh peneliti kondisi “Sedang” 

sebesar 36% dengan jumlah 96, kondisi sarana peralatan PJOK SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno dikategorikan oleh peneliti kondisi “Kurang” sebesar 34% 

dengan jumlah 86. kondisi sarana peralatan PJOK SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno dikategorikan oleh peneliti kondisi “Kurang” sebesar 30% dengan 

jumlah 79. Sebagai perbandingan dari masing-masing kategori yang telah 

dianalisis peneliti kemudian menampilkan grafik sebagai pembanding antar 

kategori pada gambar 02 sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Histogram Kondisi Sarana/ Peralatan PJOK 

6. Hasil Status Kepemilikan Sarana / Peralatan Pendidikan Jasmani SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD 

Kanisius Kerten Gantiwarno. 

Hasil Kepemilikan dapat di lihat di tabel 18 berikut: 

Tabel 18. Jenis Status Kepemilikan Sarana/ Peralatan PJOK 
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Jumlah Hasil Kondisi Sarana



56 
 

No. 

Nama 

Peralatan 

Penjas 

Sekolah 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno 
SD Kanisius Kerten 

MS MJ M M S MJ M MS MJ M 

1 Bola sepak 6 0 0 2 0 0 6 0 0 

2 
Jaring 

gawang 
2 0 0 2 0 0 2 

0 0 

3 Bola voli 1 0 0 2 0 0 3 0 0 

4 Net voli 1 0 0 1 0 0 1 0 0 

5 Bola basket 1 0 0 0 0 0 2 0 0 

6 
Jaring 

basket 
1 0 0 0 0 0 2 

0 0 

7 Bola tangan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 
Jaring 

gawang 
0 0 0 0 0 0 0 

0 0 

9 Bola kasti 12 0 0 5 0 0 5 0 0 

10 
Pemukul 

kasti 
1 0 0 1 0 0 1 

0 0 

11 
Bola 

rounders 
0 0 0 0 0 0 0 

0 0 

12 
Pemukul 

rounders 
0 0 0 0 0 0 0 

0 0 

13 
Net 

bulutangkis 
0 0 0 1 0 0 1 

0 0 

14 Shuttlecock 19 0 0 12 0 0 12 0 0 

15 
Raket 

bulutangkis 
2 0 0 2 0 0 8 

0 0 

16 
Bet tenis 

meja 
2 0 0 4 0 0 0 

0 0 

17 
Net tenis 

meja 
1 0 0 1 0 0 0 

0 0 

18 
Bola tenis 

meja 
12 0 0 2 0 0 0 

0 0 

19 
Net sepak 

takraw 
0 0 0 2 0 0 0 

0 0 

20 
Bola sepak 

takraw 
0 0 0 0 0 0 0 

0 0 

21 

Galah 

lompat 

tinggi 

0 0 0 0 0 0 0 
0 0 

22 Meteran 1 0 0 1 0 0 1 0 0 

23 
Bendera 

kecil 
1 0 0 1 0 0 1 

0 0 

24 Nomor dada 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Keterangan: MS = Milik Sendiri 

 
MJ = Meminjam 

 
M = Menyewa 

 

Dari tabel 18 diatas dapat disimpulkan bahwa status kepemilikan dari 39 

jenis status kepemilikan sarana peralatan pendidikan jasmani adalah milik 

sendiri dan tidak ada sarana peralatan pendidikan jasmani yang meminjam dan 

menyewa. Setelah data sudah terkumpul dan telah diketahui berdasarkan 

No. 

Nama 

Peralatan 

Penjas 

Sekolah 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno 
SD Kanisius Kerten 

MS MJ M M S MJ M MS MJ M 

25 
Tongkat 

estafet 
0 0 0 0 0 0 0 

0 0 

26 Start block 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

27 Gada 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

28 Simpai 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

29 
Balok 

senam 
0 0 0 0 0 0 0 

0 0 

30 
Tongkat 

senam 
0 0 0 0 0 0 0 

0 0 

31 Kaset SKJ 1 0 0 8 0 0 0 0 0 

32 Kaset SSB 1 0 0 0 0 0 1 0 0 

33 
Tape 

recorder 
1 0 0 1 0 0 1 

0 0 

34 Pakaian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

35 
Pelampung 

renang 
0 0 0 0 0 0 0 

0 0 

36 
Kepet 

renang 
0 0 0 0 0 0 0 

0 0 

37 Tali plastik 21 0 0 8 0 0 15 0 0 

38 Tenda 5 0 0 12 0 0 2 0 0 

39 Tongkat 22 0 0 20 0 0 13 0 0 
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jenisnya. Data status kepemilikan dikelompokan berdasarkan jenis 

sarana/peralatan pendidikan jasmani seperti pada tabel 20 sebagai berikut: 

      Status Kepemilikan   

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 
MS MJ M Jumlah 

1. 
SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 
110 115 0 0 115 

2. 
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
88 88 0 0 88 

3.  
SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno 
78 78 0 0 78 

JUMLAH 276 281 0 0 281 

 

Berdasarkan dari tabel 21 mengenai status kepemilikan sarana/peralatan 

yang dikategorikan dalam tiga kategori tersebut, kemudian peneliti 

mengelompokkan status kepemilikan sarana/peralatan pendidikan jasmani 

dalam kategori tertentu berdasarkan rumus sebagai berikut 

Diketahui: 

Mean = 93,66 

Standar Deviasi = 15,62 

 

Rentangan Norma Kategori 

X > 117,09 Sangat Baik 

101,47 < X  < 117,09 Baik 

85,85 < X  < 101,47 Sedang 

70,23 < X  < 85,85 Kurang 

X < 70,23 Kurang Sekali 
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Tabel 18.Status Kepemilikan Sarana/Peralatan PJOK 

Status Kepemilikan Sarana/Peralatan 

      
Status 

Kepemilikan       

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 
MS MJ M Jumlah kategori Persen 

1. 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

110 115 0 0 115 BAIK 41% 

2. 
SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno 
88 88 0 0 88 SEDANG 31% 

3.  

SD Kanisius 

Kerten 

Gantiwarno 

78 78 0 0 78 KURANG 28% 

JUMLAH 276 281 0 0 281   100% 

 

Berdasarkan data dari tabel 19 menjelaskan lebih terperinci mengenai 

penilaian dari kepemilikan sarana/peralatan PJOK. Pada SD Muhammadiyah 

Gantiwarno memiliki status kepemilikan sarana/peralatan PJOK yang 

dikategorikan oleh peneliti kondisi “Baik” sebesar 41% dengan jumlah 115, 

status kepemilikan sarana/peralatan pendidikan jasmani SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno dikategorikan oleh peneliti kondisi “Sedang” sebesar 31% dengan 

jumlah 88. Sedangkan status kepemilikan sarana/peralatan pendidikan jasmani 

SD Kanisius Kerten Gantiwarno dikategorikan oleh peneliti kondisi “Kurang” 

sebesar 28% dengan jumlah 78. Sebagai perbandingan dari masing-masing 

kategori yang telah dianalisis peneliti kemudian menampilkan grafik sebagai 

pembanding antar kategori pada gambar 03 sebagai berikut: 
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Gambar 3. Jenis Kepemilikan PJOK 

 

7. Hasil Ketersediaan Prasarana Perkakas Pendidikan Jasmani SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan 

SD Kanisius Kerten Gantiwarno. 

Setelah dilakukannya pengambilan data melalui lembar obsevasi di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno. Maka diperoleh hasil penelitian yang beragam. Hasil 

penelitian dari jumlah ketersediaan prasarana/perkakas PJOK di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno. dapat dilihat di tabel 20 berikut: 

Tabel 19. Jenis Ketersediaan Prasarana/Perkakas PJOK 

No. 
Nama Perkakas 

Penjas 

Sekolah 

SD MUH 

GTW 

SDNU 

MA'ARIF 

SD 

KANISIUS 

40 Gawang sepak bola 2 2 2 

41 Ring basket 2 2 2 

42 Meja tenis meja 1 1 1 
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No. 
Nama Perkakas 

Penjas 

Sekolah 

SD MUH 

GTW 

SDNU 

MA'ARIF 

SD 

KANISIUS 

43 Papan skor 1 1 0 

44 Tiang lompat tinggi 0 0 0 

45 Busa lompat tinggi 0 0 0 

46 Mistar lompat tinggi 0 0 0 

47 Matras 3 2 2 

48 Balok keseimbangan 0 0 0 

49 Bangku swedia 0 0 0 

50 Peti lompat 0 0 0 

51 Sansak beladiri 0 0 0 

 

Dari hasil observasi yang telah disusun dalam bentuk tabel 23, bahwa 

jumlah prasarana/perkakas PJOK di setiap sekolah beragam jumlahnya. Jumlah 

prasarana/perkakas PJOK paling banyak yang berada di SD Muhammadiyah 

Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno adalah matras berjumlah 7 buah Sekolah yang memiliki jumlah 

prasarana/perkakas pendidikan jasmani paling banyak adalah SD 

Muhammadiyah Gantiwarno dengan jumlah 9 buah, dan yang sedikit adalah SD 

Kanisius dengan jumlah 7 buah. Berdasarkan hasil dari pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti yang kemudian dilakukan olah data, peneliti kemudian 

menyusun sebuah tabel yang menerangkan hasil dari pengamatan dan 

pengolahan data. Data jumlah prasarana/perkakas PJOK tersebut dapat dilihat 

pada tabel 21. 

Tabel 20. Jumlah Ketersediaan Prasarana/Perkakas 

      

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 

1 SD Muhammadiyah Gantiwarno 9 

2 SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 8 

3 SD Kanisius Kerten Gantiwarno 7 

JUMLAH 24 
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Diketahui: 

Mean = 8 

Standar Deviasi = 0,81 

Rentangan Norma Kategori 

X > 9,215 Sangat Baik 

8,405 < X   < 9,215 Baik 

7,595 < X   < 8,405 Sedang 

6,785 < X   < 7,595 Kurang 

X < 7,595 Kurang Sekali 

 

Tabel 21. Hasil Jumlah Ketersediaan Prasarana/ Perkakas PJOK 

Jumlah Ketersediaan Prasarana/Perkakas 

          

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 
Kategori Persen 

1. 
SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 
9 BAIK 37% 

2. 
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
8 SEDANG 33% 

3.  
SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno 
7 KURANG 29% 

JUMLAH 24   100% 

 

Berdasarkan tabel 22 mengenai jumlah prasarana/perkakas PJOK di di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno, dapat diketahui bahwa jumlah prasarana/perkakas PJOK di 

SD Muhammadiyah Gantiwarno kategori “Baik” sebesar 37% dengan jumlah 

9, di SDIT Ma’arif NU Gantiwarno kategori “Sedang” sebesar 33% dengan 

jumlah 8. sedangkan di SD Kanisius Kerten Gantiwarno kategori “kurang” 

sebesar 29% dengan jumlah 7. Untuk membandingkan jumlah 

prasarana/perkakas dari masing-masing SD peneliti membuat grafik, sehingga 
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mempermudah dalam mengetahui perbandingan dari jumlah sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani yang dapat dilihat pada gambar 04 sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4. Jumlah Ketersediaan Perkakas PJOK 

 

8. Hasil Kondisi Prasarana Perkakas Pendidikan Jasmani SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan 

SD Kanisius Kerten Gantiwarno 

Dari hasil pengambilan data dan telah dilakukan olah data dapat diketahui 

kondisi prasarana/perkakas pendidikan jasmani di SD Muhammadiyah 

Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno memiliki kondisi yang berbeda satu sama lain, kondisi 

prasarana/perkakas dapat di tabel berikut: 

Tabel 22. Jenis Kondisi Prasarana/Perkakas PJOK 
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No. 
Nama Perkakas 

Penjas 

Sekolah 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

SDIT Ma’arif 

NU 

Gantiwarno 

SD Kanisius 

Kerten 

Gantiwarno 

    Baik Rusak Baik Rusak Baik Rusak 

40 Gawang sepak bola 2   2   2   

41 Ring basket 2   2   2   

42 Meja tenis meja 1   1   1   

43 Papan skor   1 1       

44 
Tiang lompat 

tinggi 
        

    

45 Busa lompat tinggi             

46 
Mistar lompat 

tinggi 
        

    

47 Matras 3   2   2   

48 
Balok 

keseimbangan 
        

    

49 Bangku swedia             

50 Peti lompat             

51 Sansak beladiri             

 

Dari tabel 23 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah prasarana/perkakas 

SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD 

Kanisius Kerten Gantiwarno kondisinya berbeda. Perkakas pendidikan jasmani 

yang kondisinya baik berjumlah 24 buah dan kondisi yang rusak berjumlah 1 

buah. Kondisi prasarana perkakas pendidikan jasmani yang dalam kondisi baik 

sepenuhnya adalah gawang sepakbola sebanyak 6 gawang, ring basket sebanyak 

6 buah dan meja tenis meja 3 buah. Sedangkan perkakas pendidikan jasmani 

yang kondisi sepenuhnya rusak adalah papan skor. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang kemudian 

dilakukan olah data, peneliti kemudian menyusun sebuah tabel yang menerangkan   

hasil   dari   pengamatan   dan   pengolahan   data.   Data kondisi prasarana/perkakas 

PJOK tersebut dapat dilihat pada tabel 27 sebagai berikut: 
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Tabel 23. Kondisi Prasarana/Perkakas PJOK 

No. Sekolah 

Kondisi 

JUMLAH 
Baik Rusak 

1. 
SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 
8 1 

9 

2. 
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
8 0 

8 

3.  
SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno 
7 0 

7 

JUMLAH 23 1 24 

 

Berdasarkan dari tabel 24 mengenai kondisi prasarana/perkakas yang 

dikategorikan dalam dua kategori tersebut, kemudian peneliti mengelompokkan 

kondisi prasarana perkakas PJOK dalam kategori tertentu berdasarkan rumus 

sebagai berikut: 

Diketahui: 

Mean = 8 

Standar Deviasi = 0,8 

Rentangan Norma Kategori 

X > 52,5 Sangat Baik 

45,5 < X   < 52,5 Baik 

38,5 < X   < 45,5 Sedang 

31,5 < X   < 38,5 Kurang 

X < 31,5 Kurang Sekali 
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Tabel 24. Hasil Kondisi Prasarana/Perkakas PJOK 

Kondisi Prasarana Perkakas 

No. Sekolah 
Kondisi 

jumlah kategori Persen 
Baik Rusak 

1. 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

8 1 

9 

BAIK 38% 

2. 
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
8 0 

8 
SEDANG 33% 

3. 
SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno 
7 0 

7 
KURANG 29% 

JUMLAH 23 1 24   100% 

 

Berdasarkan tabel 25 yang menjelaskan mengenai kondisi 

prasarana/perkakas PJOK yang telah dianalisis dan dilakukan olah data dan 

dikategorikan dalam tabel 29 oleh peneliti. Pada SD Muhammadiyah Gantiwarno 

memiliki prasarana/perkakas PJOK yang dikategorikan oleh peneliti kondisi “Baik” 

sebesar 38% dengan jumlah 9. Kondisi prasarana perkakas PJOK SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno dikategorikan oleh peniliti kondisi “Sedang” sebesar 33% dengan 

jumlah 8. Sedangkan, kondisi prasarana perkakas PJOK SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno dikategorikan oleh peniliti kondisi “Kurang” sebesar 29% dengan 

jumlah 7.  Sebagai perbandingan dari masing-masing kategori yang telah dianalisis 

peneliti kemudian menampilkan grafik sebagai pembanding antar kategori pada 

gambar 05 sebagai berikut: 
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Gambar 5. Hasil Kondisi Sarana Perkakas PJOK 

 

9. Hasil Status Kepemilikan Prasarana Perkakas Pendidikan Jasmani SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Muhammadiyah Gantiwarno, 

SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno dan telah 

dilakukan pengolahan data, maka dapat diketahui status kepemilikan dari 

prasarana/perkakas PJOK di tabel berikut: 
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Tabel 25. Jenis Status Kepemilikan Prasarana/Perkakas PJOK 

 

 

Keterangan: 

 

MS 

 

= Milik Sendiri 

 
MJ = Meminjam 

 
M = Menyewa 

 

Setelah data dianalisis tentang status kepemilikan dari prasarana/perkakas 

PJOK di tabel 26, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada status kepemilikan yang 

meminjam dan menyewa. Status kepemilikan jenis prasarana perkakas pendidikan 

jasmani di SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD 

Kanisius Kerten Gantiwarno semua milik sendiri. Setelah data sudah terkumpul dan 

telah diketahui berdasarkan jenisnya. Data status kepemilikan dikelompokan 

No. 

Nama 

Perkakas 

Penjas 

Sekolah 

SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 

SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 

SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno 

    MS MJ M MS MJ M MS MJ M 

40 
Gawang sepak 

bola 
2 0 0 2 0 0 2 0 0 

41 Ring basket 2 0 0 2 0 0 2 0 0 

42 Meja tenis meja  0 0 0 1 0 0 1 0 0 

43 Papan skor  0 0 0 1 0 0 0 0 0 

44 
Tiang lompat 

tinggi 
 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

45 
Busa lompat 

tinggi 
 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

46 
Mistar lompat 

tinggi 
 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

47 Matras 3 0 0 1 0 0 1 0 0 

48 
Balok 

keseimbangan 
0 0 0 0 

 

0 0  0 0 0 

49 Bangku swedia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

50 Peti lompat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

51 Sansak beladiri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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berdasarkan jenis prasarana/perkakas PJOK seperti pada tabel 27 sebagai berikut: 

Tabel 26. Status Kepemilikan Prasarana/ Perkakas PJOK 

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 

Kondisi 
Jumlah 

MS MJ M 

1. 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

9 7 0 0 7 

2. 
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
8 7 0 0 7 

3.  
SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno 
7 6 0 0 6 

JUMLAH 24 20 0 0 20 

 

Berdasarkan dari tabel 27 mengenai status kepemilikan prasarana perkakas 

yang dikategorikan dalam tiga kategori tersebut, kemudian peneliti 

mengelompokkan status kepemilikan prasarana PJOK dalam kategori tertentu 

berdasarkan rumus sebagai berikut 

Diketahui: 

Mean = 6,6 

Standar Deviasi = 0,57 

 

Rentangan Norma Kategori 

X > 7,455 Sangat Baik 

6,885 < X   < 7,455 Baik 

6,315 < X   < 6,855 Sedang 

5,745 < X   < 6,315 Kurang 

X < 5,745 Kurang Sekali 
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Tabel 27. Hasil Status Kepemilikan Prasarana/ Perkakas PJOK 

 

Berdasarkan data dari tabel 27 tentang jenis status kepemilikan 

prasarana/perkakas PJOK yang kemudian diolah berdasarkan kategori nilai yang 

telah ditetapkan oleh peneliti sehingga menghasilkan tabel 28 yang menjelaskan 

lebih terperinci mengenai penilaian dari kepemilikan prasarana/perkakas PJOK. 

Pada SD Muhammadiyah Gantiwarno dan SDIT Ma’arif NU Gantiwarno memiliki 

status kepemilikan prasarana/perkakas PJOK yang dikategorikan oleh peneliti 

kondisi “Baik” sebesar 35% dengan jumlah 7. Sedangkan status kepemilikan 

prasarana perkakas PJOK SD Kanisius Kerten Gantiwarno dikategorikan oleh 

peneliti kondisi “Kurang” sebesar 30% dengan jumlah 6. Sebagai perbandingan dari 

masing-masing kategori yang telah dianalisis peneliti kemudian menampilkan grafik 

sebagai pembanding antar kategori pada gambar 06 sebagai berikut: 

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 

Kondisi 
jumlah KATEGORI PERSEN 

MS MJ M 

1. 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

9 7 0 0 7 

BAIK 35% 

2. 
SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno 
8 7 0 0 7 

BAIK 35% 

3.  

SD Kanisius 

Kerten 

Gantiwarno 

7 6 0 0 6 

KURANG 30% 

JUMLAH 24 20 0 0 20   100% 
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Gambar 6. Hasil Status Kepemilikan Perkakas PJOK 

 

10. Hasil Status Ketersediaan Prasarana/Fasilitas Pendidikan Jasmani SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah ketersediaan 

prasarana/fasilitas PJOK. Setelah dilakukan olah data dapat diketahui bahwa jumlah 

ketersediaan prasarana/fasilitas PJOK di SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT 

Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno yang telah disusun 

dalam tabel 34 sebagai berikut: 

Tabel 28. Jenis Ketersediaan Prasarana/ Fasilitas PJOK 

    Sekolah 

No. Nama Fasilitas Penjas 
SD Muh 

GTW 

SDNU 

Ma'arif 

SD 

KANISIUS 

52 Lapangan Sepakbola 1 1 1 

53 Lapangan Bolavoli 0 0 0 

54 Lapangan Bolabasket 0 0 1 

55 Lapangan Bulutangkis 0 1 0 

7 7

0

35%7 7

0

35%
6 6

0 30%

20 20

100%

0

5

10

15

20

25

Kondisi jumlah KATEGORI PERSEN

Jumlah kepemilikan Perkakas

SD Muhammadiyah Gantiwarno

SDIT Ma’arif NU Gantiwarno SD Kanisius Kerten Gantiwarno

JUMLAH
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    Sekolah 

No. Nama Fasilitas Penjas 
SD Muh 

GTW 

SDNU 

Ma'arif 

SD 

KANISIUS 

56 Lapangan Sepaktakraw 0 0 0 

57 Lapangan Lempar Lembing 0 0 0 

58 Bak Lompat Jauh 1 1 0 

59 Hall Senam 0 0 0 

60 Hall Beladiri 0 0 0 

61 Gudang Olahraga 1 1 1 

62 Halaman Sekolah 1 1 1 

 

Setelah dilakukan analisis data dari tabel 29 dapat diketahui bahwa jumlah 

prasarana/fasilitas PJOK yang dimiliki oleh setiap sekolah berbeda-beda. Jumlah 

jenis prasarana/fasilitas PJOK yang sudah terpenuhi semuanya oleh setiap SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno adalah lapangan sepakbola , lapangan bola basket, lapangan 

bulutangkis, gudang olahraga, dan halaman sekolah. Sedangkan jenis 

prasarana/fasilitas yang hanya dimiliki oleh salah satu sekolah tersebut adalah bak 

lompat jauh. Dan jumlah jenis prasarana/fasilitas pendidikan jasmani yang tidak ada 

di SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD 

Kanisius Kerten Gantiwarno adalah lapangan bola voli, lapangan sepak takraw, 

lapangan lempar lembing, hall senam dan hal beladiri. 

Dari tabel 29 diatas dapat diketahui bahwa setiap prasarana/fasilitas 

pendidikan jasmani yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT 

Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno jumlahnya berbeda-

beda. Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang 
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kemudian dilakukan olah data, peneliti kemudian menyusun sebuah tabel yang 

menerangkan hasil dari pengamatan dan pengolahan data. Data jumlah 

prasarana/fasilitas PJOK tersebut dapat dilihat pada tabel 30. 

Tabel 29. Jumlah Ketersediaan Prasarana/ Fasilitas PJOK 

No. Sekolah Jumlah Ketersediaan 

1 SD Muhammadiyah Gantiwarno 4 

2 SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 5 

3 SD Kanisius Kerten Gantiwarno 4 

JUMLAH 13 

 

Diketahui: 

Mean = 4,3 

Standar Deviasi = 0,57 

Rentangan Norma Kategori 

X > 5,1 Sangat Baik 

4,5 < X < 5,1 Baik 

4,0 < X < 4,5 Sedang 

3,4 < X < 4,0 Kurang 

X < 3,4 Kurang Sekali 

 

Tabel 30. Hasil Ketersediaan Prasarana/ Fasilitas PJOK 

Jumlah Ketersediaan Prasarana/Fasilitas 

          

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 
Kategori Persen 

1. 
SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 
4 KURANG 30% 

2. 
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
5 BAIK 38% 
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Jumlah Ketersediaan Prasarana/Fasilitas 

          

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 
Kategori Persen 

3 
SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno 
4 KURANG 30% 

JUMLAH 13   100% 

 

Berdasarkan tabel 31 mengenai jumlah prasarana/fasilitas PJOK di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno, dapat diketahui bahwa jumlah prasarana/fasilitas PJOK di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno kategori 

“kurang” sebesar 30% dengan jumlah 4, sedangkan di SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno kategori “baik” sebesar 38% dengan jumlah 5. Untuk membandingkan 

jumlah prasarana/fasilitas dari masing-masing SD peneliti membuat grafik, 

sehingga mempermudah dalam mengetahui perbandingan dari jumlah 

prasarana/fasilitas pendidikan jasmani yang dapat dilihat pada gambar 07 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 7. Hasil Ketersediaan Prasarana/fasilitas

0

2

4

6

8
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14

SD Kanisius
Kerten

Gantiwarno
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Muhammadiyah

Gantiwarno

SDIT Ma’arif NU 
Gantiwarno

JUMLAH

Jumlah Ketersediaan Prasarana/Fasilitas

Jumlah Ketersediaan Kategori Persen
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11. Hasil Kondisi Prasarana/Fasilitas Pendidikan Jasmani SD Muhammadiyah 

Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kondisi prasarana/fasilitas 

PJOK. Setelah dilakukan olah data dapat diketahui bahwa jumlah ketersediaan 

prasarana/fasilitas PJOK di SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno yang telah disusun dalam tabel 

35 sebagai berikut: 

Tabel 31. Kondisi Prasarana/ Fasilitas PJOK 

 

 

Dari tabel 32 di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi fasilitas pendidikan 

jasmani dan sebagian besar kondisi prasarana fasilitas pendidikan jasmani dalam 

kondisi baik sebanyak 9 buah dari 7 jenis fasilitas pendidikan jasmani dan fasilitas 

No. 
Nama Fasilitas 

Penjas 

Sekolah 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno 

SD Kanisius 

Kerten 

Gantiwarno 

    Baik Rusak Baik Rusak Baik Rusak 

52. 
Lapangan Sepak 

bola 
1   1   

1   

53. 
Lapangan Bola 

voli 
        

    

54. 
Lapangan Bola 

basket 
        

1   

55. 
Lapangan 

bulutangkis 
    1   

    

56. Lapangan takraw             

57. 
Lapangan lempar 

lembing 
        

    

58. Bak lompat jauh   1   1 1   

59. Hall senam             

60. Hall beladiri             

61. Gudang olahraga   1   1 1   

62. Halaman sekolah 1   1   1   
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rusak sebanyak 4 buah. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang 

kemudian dilakukan olah data, peneliti kemudian menyusun sebuah tabel yang 

menerangkan hasil dari pengamatan dan pengolahan data. Data kondisi 

prasarana/fasilitas PJOK tersebut dapat dilihat pada tabel 33 sebagai berikut: 

Tabel 32. Kondisi Prasarana/ Fasilitas PJOK 

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 

Kondisi 

Baik Rusak 

1. 
SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 
3 2 2 

2. 
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
5 3 2 

3.  
SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno 
4 4 0 

JUMLAH 13 9 4 

 

Skala Perhitungan: 

 

Baik (B) = Skor 2 

 

Rusak (R) = Skor 1 

 

Tabel 33. Jumlah Kondisi Prasrana/ Fasilitas PJOK 

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 

Kondisi 
Jumlah 

Baik Rusak 

1. 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

4 4 2 6 

2. 
SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno 
5 6 2 8 

3.  

SD Kanisius 

Kerten 

Gantiwarno 

4 8 0 8 

JUMLAH 13 18 4 22 

Diketahui: 

Mean = 7,3 

Standar Deviasi = 1,15 
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Rentangan Norma Kategori 

X > 9,0 Sangat Baik 

7,8 < X < 9,0 Baik 

6,7 < X < 7,8 Sedang 

5,5 < X < 6,7 Kurang 

X < 5,5 Kurang Sekali 

 

Tabel 34. Hasil Kondisi Prasarana/ Fasilitas PJOK 

Kondisi Prasarana/Fasilitas PJOK 

              

No. Sekolah 
Kondisi 

Baik 

Kondisi 

Rusak 
Jumlah Kategori Persen 

1. 
SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 
4 2 6 KURANG 27% 

2. 
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
6 2 8 BAIK 36% 

3.  
SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno 
8 0 8 BAIK 36% 

Jumlah 18 4 22   100% 

 

Berdasarkan tabel 34 yang menjelaskan mengenai kondisi 

prasarana/fasilitas PJOK yang telah dianalisis dan dilakukan olah data dan 

dikategorikan dalam tabel 35 oleh peneliti. Pada SD Muhammadiyah Gantiwarno 

memiliki prasarana/fasilitas PJOK yang dikategorikan oleh peneliti kondisi 

“kurang” sebesar 27% dengan jumlah 6. Sedangkan kondisi prasarana/fasilitas 

PJOK SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten dikategorikan oleh 

peneliti kondisi “baik” sebesar  36% dengan jumlah 8. Sebagai perbandingan dari 

masing-masing kategori yang telah dianalisis peneliti kemudian menampilkan 

grafik sebagai pembanding antar kategori pada gambar 08 sebagai berikut 
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Gambar 8. Hasil Kondisi Prasarana/fasilitas PJOK 

 

12. Hasil Status Kepemilikan Prasarana/Fasilitas Pendidikan Jasmani SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno. 

Status kepemilikan prasarana/fasilitas pendidikan jasmani di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno hasilnya berbeda-beda dan dapat diketahui dalam tabel 41 

sebagai berikut: 

Tabel 35. Jenis Status Kepemilikan Prasarana/ Fasilitas PJOK 

No. 
Nama Fasilitas 

Penjas 

Sekolah 

SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 

SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 

SD Kanisius 

Gantiwarno 

    MS MJ M MS MJ M MS MJ M 

52. 
Lapangan Sepak 

bola 
1     1     

1     

53. 
Lapangan Bola 

voli 
            

      

54. 
Lapangan Bola 

basket 
            

1     

55. 
Lapangan 

bulutangkis 
        1   

      

56. 
Lapangan 

sepaktakraw 
           

      

           

0 0 0 0 012 0 0 0

12

12 2 0 0

14

12 2 0 0 14

36

4 0

40

0

10

20

30

40

50

Setatus
Kepemilikan

Kondisi Prasarana/fasilitas

Sekolah SD Muhammadiyah Gantiwarno

SDIT Ma’arif NU Gantiwarno SD Kanisius Kerten Gantiwarno

jumlah
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No. 
Nama Fasilitas 

Penjas 

Sekolah 

SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 

SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 

SD Kanisius 

Gantiwarno 

    MS MJ M MS MJ M MS MJ M 

57. 
Lapangan 

lempar lembing 
            

      

58. Bak lompat jauh 1     1     1     

59. Hall senam                   

60. Hall beladiri                   

61. 
Gudang 

olahraga 
1     1     

  1   

62. 
Halaman 

sekolah 
1     1     

1     

 

Keterangan: MS = Milik Sendiri 

 MJ = Meminjam 

 
M = Menyewa 

 

Setelah dilakukan analisis hasil observasi sudah disusun dalam bentuk tabel 

36 dapat disimpulkan bahwa status kepemilikan prasarana/fasilitas PJOK sebagian 

besar milik sendiri dan hanya 2 jenis prasarana/fasilitas pendidikan jasmani yang 

menyewa di SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan 

SD Kanisius Kerten Gantiwarno adalah lapangan bulu tangkis dan gudang olahraga. 

Setelah data sudah terkumpul dan telah diketahui berdasarkan jenisnya. Data status 

kepemilikan dikelompokan berdasarkan jenis prasarana/fasilitas seperti pada tabel 

37 sebagai berikut: 

Tabel 36. Status Kepemilikan Prasarana/ Fasilitas PJOK 

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 

Setatus Kepemilikan 

MS MJ M 

1. 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

4 4` 0 0 
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No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 

Setatus Kepemilikan 

MS MJ M 

2. 
SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno 
5 4 1 0 

3.  

SD Kanisius 

Kerten 

Gantiwarno 

5 4 1 0 

JUMLAH 14 12 2 0 

 

Skala Perhitungan 

Milik Sendiri (MS) : Skor 3 

Meminjam (MJ) : Skor 2 

Menyewa (M) : Skor 1 

 

Tabel 37. Jumlah Status Kepemilikan Prasarana/ Fasilitas PJOK 

No. Sekolah 
Jumlah 

Ketersediaan 

Setatus Kepemilikan 

JUMLAH MS MJ M 

1. 

SD 

Muhammadiyah 

Gantiwarno 

4 12 0 0 12 

2. 
SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno 
5 12 2 0 14 

3.  

SD Kanisius 

Kerten 

Gantiwarno 

5 12 2 0 14 

JUMLAH 14 31 4 0 40 

 

Diketahui: 

Mean = 13,3 

Standar Deviasi = 1,15 
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Rentangan Norma Kategori 

X > 15,0 Sangat Baik 

13,8 < X < 15,0 Baik 

12,7 < X < 13,8 Sedang 

11,5 < X < 12,7 Kurang 

X < 11,5 Kurang Sekali 

 

Tabel 38. Hasil Status kepemilikan Prasarana/ Fasilitas PJOK 

Status Kepemilikan Prasarana/Fasilitas 

    
Sekolah 

Jumlah 

Ketersediaan 

Setatus 

Kepemilikan   
Kategori 

  
Jumlah 

  
Persen 

No. MS MJ M 

1. 
SD Muhammadiyah 

Gantiwarno 
4 12 0 0 KURANG 12 30% 

2.  
SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno 
5 12 2 0 BAIK 14 35% 

3.  
SD Kanisius Kerten 

Gantiwarno 
5 12 2 0 BAIK 14 35% 

JUMLAH 14 36 4 0   40 100% 

 

Berdasarkan data dari tabel 38 tentang jenis status kepemilikan 

prasarana/fasilitas PJOK yang kemudian diolah berdasarkan kategori nilai yang 

telah ditetapkan oleh peneliti sehingga menghasilkan table 39 yang menjelaskan 

lebih terperinci mengenai penilaian dari kepemilikan prasarana/fasilitas PJOK. 

Pada SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD 

Kanisius Kerten Gantiwarno memiliki status kepemilikan prasarana/fasilitas PJOK 

yang dikategorikan oleh peneliti kondisi “Kurang” sebesar 30% dengan jumlah 12. 

Sedangkan status kepemilikan prasarana/fasilitas PJOK SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno dikategorikan oleh peniliti 

kondisi “Baik” sebesar 35% dengan jumlah 15. Sebagai perbandingan dari masing-

masing kategori yang telah dianalisis peneliti kemudian menampilkan grafik 

sebagai pembanding antar kategori pada gambar 9 sebagai berikut: 
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Gambar 9. Hasil Status Kepemilikan Prasarana/fasilitas PJOK 
 

B. Pembahasan 

Sarana/peralatan pendidikan jasmani adalah benda yang digunakan dalam 

proses pembelajaran PJOK dan dapat dipindahkan pada saat proses pembelajaran, 

sifatnya mudah dirawat. Prasarana perkakas pendidikan jasmani adalah segala 

sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran PJOK, sifatnya dapat dipindah (semi 

permanen) tetapi berat dan sulit. Prasarana fasilitas pendidikan jasmani adalah 

sesuatu yang merupakan penunjang proses pembelajaran PJOK, yang memiliki 

sifat permanen. 

Berdasarkan fungsi sarana dan prasarana yang baik, pembelajaran akan 

lebih baik dan lancar, sehingga tujuan pendidikan jasmani dan olahraga dapat 

tercapai dengan optimal. Dengan sarana dan prasarana sekolah yang lengkap, anak- 

anak akan lebih aktif berpartisipasi dalam pendidikan jasmani dan pembelajaran 

olahraga. 

Dari hasil penelitian di atas mengenai jumlah sarana/peralatan PJOK di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 
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Kerten Gantiwarno, dapat diketahui bahwa jumlah sarana/peralatan PJOK di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno kategori “Baik” sebesar 40% dengan jumlah 110, di 

SDIT Ma’arif NU Gantiwarno kategori “Sedang” sebesar 32% dengan jumlah 88, 

sedangkan di SD Kanisius Kerten Gantiwarno kategori “Kurang” sebesar 28% 

dengan jumlah 78. Sehingga dapat disimpulkan keadaan sarana/peralatan SD 

Kanisius lebih sedikit daripada SD Muhammadiyah Gantiwarno dan SDIT 

Ma’arif NU Gantiwarno. 

Dari hasil penelitian di atas SD Muhammadiyah Gantiwarno memiliki 

sarana/peralatan PJOK yang dikategorikan oleh peneliti kondisi “Sedang” sebesar 

36% dengan jumlah 96, kondisi sarana peralatan PJOK SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno dikategorikan oleh peneliti kondisi “Kurang” sebesar 34% dengan 

jumlah 86. kondisi sarana peralatan PJOK SD Kanisius Kerten Gantiwarno 

dikategorikan oleh peneliti kondisi “Kurang” sebesar 30% dengan jumlah 79. 

Dari hasil penelitian di atas menjelaskan lebih terperinci mengenai 

penilaian dari kepemilikan sarana/peralatan PJOK. Pada SD Muhammadiyah 

Gantiwarno memiliki status kepemilikan sarana/peralatan PJOK yang 

dikategorikan oleh peneliti kondisi “Baik” sebesar 41% dengan jumlah 115, status 

kepemilikan sarana/peralatan pendidikan jasmani SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 

dikategorikan oleh peneliti kondisi “Sedang” sebesar 31% dengan jumlah 88. 

Sedangkan status kepemilikan sarana/peralatan pendidikan jasmani SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno dikategorikan oleh peneliti kondisi “Kurang” sebesar 28% 

dengan jumlah 78. Sehingga dapat di simpulkan keadaan sarana/peralatan SD 

Kanisius lebih sedikit daripada SD Muhammadiyah Gantiwarno dan SDIT 

Ma’arif NU Gantiwarno. 

Dari hasil penelitian di atas mengenai jumlah prasarana/perkakas PJOK di 
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di SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD 

Kanisius Kerten Gantiwarno, dapat diketahui bahwa jumlah prasarana/perkakas 

PJOK di SD Muhammadiyah Gantiwarno kategori “Baik” sebesar 37% dengan 

jumlah 9, di SDIT Ma’arif NU Gantiwarno kategori “Sedang” sebesar 33% 

dengan jumlah 8. sedangkan di SD Kanisius Kerten Gantiwarno kategori “kurang” 

sebesar 29% dengan jumlah 7. 

Dari hasil penelitian di atas menjelaskan mengenai kondisi 

prasarana/perkakas PJOK yang telah dianalisis dan dilakukan olah data dan 

dikategorikan dalam tabel 29 oleh peneliti. Pada SD Muhammadiyah Gantiwarno 

memiliki prasarana/perkakas PJOK yang dikategorikan oleh peneliti kondisi 

“Baik” sebesar 38% dengan jumlah 9. Kondisi prasarana perkakas PJOK SDIT 

Ma’arif NU Gantiwarno dikategorikan oleh peniliti kondisi “Sedang” sebesar 33% 

dengan jumlah 8. Sedangkan, kondisi prasarana perkakas PJOK SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno dikategorikan oleh peniliti kondisi “Kurang” sebesar 29% dengan 

jumlah 7. 

Dari hasil penelitian di atas tentang jenis status kepemilikan 

prasarana/perkakas PJOK yang kemudian diolah berdasarkan kategori nilai yang 

telah ditetapkan oleh peneliti sehingga menghasilkan tabel 28 yang menjelaskan 

lebih terperinci mengenai penilaian dari kepemilikan prasarana/perkakas PJOK. 

Pada SD Muhammadiyah Gantiwarno dan SDIT Ma’arif NU Gantiwarno 

memiliki status kepemilikan prasarana/perkakas PJOK yang dikategorikan oleh 

peneliti kondisi “Baik” sebesar 35% dengan jumlah 7. Sedangkan status 

kepemilikan prasarana perkakas PJOK SD Kanisius Kerten Gantiwarno 

dikategorikan oleh peneliti kondisi “Kurang” sebesar 30% dengan jumlah 6. 

Dari hasil penelitian di atas mengenai jumlah prasarana/fasilitas PJOK di 
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SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius 

Kerten Gantiwarno, dapat diketahui bahwa jumlah prasarana/fasilitas PJOK di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno kategori 

“kurang” sebesar 30% dengan jumlah 4, sedangkan di SDIT Ma’arif NU 

Gantiwarno kategori “baik” sebesar 38% dengan jumlah 5. 

Dari hasil penelitian di atas yang menjelaskan mengenai kondisi 

prasarana/fasilitas PJOK yang telah dianalisis dan dilakukan olah data dan 

dikategorikan dalam tabel 35 oleh peneliti. Pada SD Muhammadiyah Gantiwarno 

memiliki prasarana/fasilitas PJOK yang dikategorikan oleh peneliti kondisi 

“kurang” sebesar 27% dengan jumlah 6. Sedangkan kondisi prasarana/fasilitas 

PJOK SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten dikategorikan oleh 

peneliti kondisi “baik” sebesar  36% dengan jumlah 8. Dapat disimpulkan bahwa 

kondisi prasarana/ fasilitas di SD Muhammadiyah Gantiwarno lebih rendah 

daripada SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten. 

Dari hasil penelitian di atas tentang jenis status kepemilikan 

prasarana/fasilitas PJOK yang kemudian diolah berdasarkan kategori nilai yang 

telah ditetapkan oleh peneliti sehingga menghasilkan table 39 yang menjelaskan 

lebih terperinci mengenai penilaian dari kepemilikan prasarana/fasilitas PJOK. 

Pada SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif NU Gantiwarno, dan SD 

Kanisius Kerten Gantiwarno memiliki status kepemilikan prasarana/fasilitas 

PJOK yang dikategorikan oleh peneliti kondisi “Kurang” sebesar 30% dengan 

jumlah 12. Sedangkan status kepemilikan prasarana/fasilitas PJOK SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno dikategorikan oleh peniliti 

kondisi “Baik” sebesar 35% dengan jumlah 15. 

Sarana dan prasarana yang ada juga harus didukung oleh pemahaman yang 
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meliputi perawatan sarana dan prasarana oleh pihak sekolah dengan baik. 

Pengaturan penggunaan sarana dan prasarana sekolah yang tersusun. Memelihara 

dan merawat sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di sekolah dari segi 

kebersihan dan keamanan, membantu pengadministrasian sarana dan prasarana, 

serta merencanakan dan melengkapi sarana dan prasarana yang belum ada. Sarana 

dan prasarana yang memadai dan baik tentu saja akan memberikan kenyamanan 

kepada siswa maupun guru, hal itu menjadi pekerjaan rumah bagi pihak sekolah 

untuk lebih meningkatkan keadaan sarana dan prasarana dilihat dari keadaan 

jumlah, kondisi, dan status kepemilikannya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan dengan sepenuh kemampuan telah berusaha untuk sebaik 

mungkin untuk melaksanakan penelitian namun dengan demikian peneliti tidak 

lepas dari kekurangan dan keterbatasan dalam melakukan penelitian yaitu: 

1. Peneliti harus menunggu keputusan dari pihak kepala sekolah, apakah 

diperbolehkan untuk melakukan penelitian atau tidak . 

2. Pada saat pengambilan data melalui lembar observasi, peneliti dibantu guru 

pendidikan jasmani masing-masing sekolah. Hal ini dilakukan karena 

keterbatasan waktu dari peneliti saat mengambil data. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Kualitas pendidikan jasmani untuk sekolah menengah atas merupakan 

start awal puncak prestasi olahraga masa depan. Dengan membiarkan 

pendidikan jasmani di sekolah dasar (SD) berjalan tanpa arah 

mengakibatkan trauma besar bagi siswa untuk mengikuti dan menyenangi 

aktivitas fisik, pendidikan jasmani maupun olahraga. Salah satu cara 

meningkatkan pendidikan jasmani adalah dengan memberikan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk kegiatan pembelajaran PJOK. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penelitian survei ketersediaan, 

kondisi dan status kepemilikan sarana/peralatan, prasarana/perkakas dan 

prasarana/fasilitas PJOK di SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Kondisi sarana dan prasarana tiap cabang olahraga tidak 

sama, baik untuk cabang atletik, cabang permainan, dan cabang aktivitas 

ritmik. Rerata hasil perhitungan kondisi sarana dan prasarana ketiga cabang 

olahraga tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran PJOK pada SD Muhammadiyah Gantiwarno, SDIT Ma’arif 

NU Gantiwarno, dan SD Kanisius Kerten Gantiwarno dalam kategori cukup 

memadai. 
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B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat diketahui 

ketersediaan sarana dan prasarana, kondisi, serta status kepemilikannya 

supaya dapat diorganisir kembali sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

jasmani. 

2. Bagi guru pendidikan jasmani terkait dengan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tambahan tentang ketersediaan sarana dan prasarana, 

kondisi serta status kepemilikannya sehingga kedepannya dapat ditentukan 

langkah atau solusi dalam mencapai tujuan pembelajaran jasmani. 

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai wacana dan tolak ukur untuk dapat dikembangkan dalam 

instrumen penelitian dan populasi yang lebih luas. 
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